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ABSTRAK
Suprihatin, Februari 2019, “Implementasi fungsi pengorganisasian di Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta dan
Pondok Pesantren Al Muayyad Mangkuyudan Surakartan Tahun 2018/2019”
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN
Surakarta.
Pembimbing : Dr. Khuriyah, S. Ag. M. Pd
Kata Kunci : Fungsi Pengorganisasian, Pondok Pesantren
Latar belakang penelitian ini adalah terdapat alasan Pondok Pesantren Al-
Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Bantul dan Pondok Pesantren Al
Muayyad Mangkuyudan Surakarta termasuk pondok pesantren kombinasi. Dan
belum secara optimal dalam melaksanakan penerapan fungsi
pengorganisasiannya. Dikarenakan di dua pondok pesantren tersebut yang
memegang semua kendali pengasuh pondok pesantren. Maka tujuan penelitian ini
untuk mengetahui Implementasi Fungsi Pengorganisasian di Pondok Pesantren
Al-Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta dan Pondok
Pesantren Al Muayyad Mangkuyudan Surakarta Pada Tahun 2018/2019.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Dilaksanakan
di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam Bantul
Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al Muayyad Mangkuyudan Surakarta Tahun
2018/2019. Waktu penelitian bulan Maret-Desember 2018. Subyek penelitian ini
adalah pengurus santri dan informan dalam penelitian ini adalah pengasuh pondok
pesantren, ustad-ustadzah dan santri. Metode pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber dan metode selanjutnya dianalisis dengan model interaktif
yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi fungsi pengorganisasian
di dua pondok pesantren sudah cukup baik, karena tmemiliki 4 fungsi
pengorganisasian, fungsi perencanaan, fungsi pengorganisasian, fungsi
peggerakan, dan fungsi pengawasan.
xiv
ABSTRACT
Suprihatin, February 2019, “The Implementational Of The Organizing Function
In The Krapyak Al-Munawwir Boarding School Nurussalam Bantul Complex
Yogyakarta And The Al Muayyad Mangkuyudan Surakarta Islamic Boarding
School In 2018/2019.”
Thesis: Islamic Education Education, Surakarta.
Pembimbing : Dr. Khuriyah,  S. Ag. M. Pd
Keywords : Organizing Function, Boarding School
The Background Of This Research Is there are reasons for the Al-
Munawwir Islamic Boarding School Krapyak Bantul Yogyakarta and the Al
Muayyad Mangkuyudan Islamic Boarding School, including a combination
Islamic boarding school. And not optimally in implementing the implementation
of the organizing function. Because in the two Islamic boarding schools that hold
all the controls of the boarding school caregivers. Hence the purpose of the study
to find out are reasons for the Al-Munawwir Islamic Boarding School Krapyak
Bantul Yogyakarta and the Al Muayyad Mangkuyudan Islamic Boarding School
In 2018/2019.
This research use descriptive qualitative approach. Implemented in The
Krapyak Al-Munawwir Boarding School Nurussalam Bantul Complex
Yogyakarta And The Al Muayyad Mangkuyudan Surakarta Islamic Boarding
School In 2018/2019. Research time in March-December 2018. The subjects of
this study were santri administrators and informants in this study were caregivers
of Islamic boarding schools, relegius teachers and santri. The method of data
collection is done by observation, interviews, and documentation. The validity of
the data using source triangulation and the method then analyzed by interactive
models consisting of data collection, data reduction, Data presentation, and
conclusion drawing.
The results of the study show that the implementation of the organizing
function in two islamic boarding schools is quite good, because it has 4
management functions, namely the organizing function, planning function,
driving function, and monitoring function.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pondok Pesantren merupakan lembaga keagamaan yang bertujuan 
untuk menyebarkan agama Islam sejak zaman dahulu (Nasir, 2005: 80). 
Pondok pesantren memiliki peran yang penting dalam  perkembangan 
zaman. Di pondok pesantren tidak hanya mengembangkan ilmu diniyah saja 
akan tetapi juga mengembangkan pendidikan formal. Tujuan dari 
pendidikan pondok pesantren adalah membangun watak, kepribadian, dan 
kerohanian santri, yang bersumber pada ilmu pengetahuan dan ilmu agama 
yang dimana ilmu-ilmu yang diberikan dari pondok pesantren  untuk bekal 
kehidupan bermasyarakat ketika sudah keluar dari pondok dan bermanfaat 
untuk agama, masyarakat, dan neraga (Qomar, 2005: 17). 
 Perkembangan pondok pesantren mampu mempertahankan peran 
pentingnya sebagai lembaga pendidikan Islam di tengah gelombang 
modernisasi yang sangat kuat. Untuk menghadapi modernisasi dan 
globalisasi pada saat ini pondok pesantren di tuntut dapat berubah dengan 
tidak menghilangkan corak ketradisionalnya. Berdasarkan data di catatan 
Kementrian Agama Islam Republik Indonesia, pondok pesantren yang ada 
di Indonesia per tahun 2011 berjumlah 15. 489 pondok pesantren, dengan 
jumlah santri 3.028.827 orang. Jumlah tersebut menunjukan bahwa 
pesantren sangat pontensial dalam bidang pendidikan yang keberadaannya 
makin diminati masyarakat. Secara kuantitatif pesantren cukup besar dalam 
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memberikan sumbangsihnya terhadap pengembagan SDM, karena pesantren 
telah mengakar di tanah air dan bangsa Indonesia  (http:// pendis. Kemenag. 
go. id/karangka/pontren.htm). 
Menurut Mahmud, (2006: 15-16) secara umum pesantren dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga yaitu pesantren salafiyah (tradisional), 
pesantren khalaf (modern), dan pesantren kombinasi. Ciri- ciri pondok 
pesantren salafiyah  sistem pengelolalaan pesantren berpusat pada aturan 
yang di buat kyai dan diterjemahkan oleh pengurus pondok pesantren, 
terikat kuat terhadap figur kyai sebagai tokoh sentral. Ciri- ciri pondok 
pesantren modern tidak terikat pada figur kyai sebagai tokoh sentral. Ciri- 
ciri pondok pesantren kombinasi nilai-nilai tradisionalnya masih kental 
dipegang, kyai  masih menempati figur sentral, norma dan kode etik 
pesantren klasik tetap menjadi standar pola relasi dan norma keseharian dan 
mengadaptasi sistem pendidikan modern dan sarana fisik pesantren 
(Syarifuddin, 2005: 1-2).  
Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Letah Rembang termasuk salah 
satu pondok pesantren salafiyah di pondok tersebut terdapat fungsi 
pengorganisasian terdapat dewan ketua, dibantu sekretaris dan bendahara 
yang di dukung oleh bidang- bidang seperti bidang pendidikan, bidang 
kebersihan, bidang kesejahteraan, dan bidang keagamaan. Permasalahan 
yang dialami dalam fungsi pengorganisasiannya yaitu masih ada santri yang 
melanggar peraturan seperti keluar tanpa izin, pulang tanpa izin dan yang 
lain- lain itu menyebabkan fungsi pengorganisasian dalam pondok pesantren 
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kurang berjalan dengan baik dan semua segala keputusan harus meminta 
izin kyai ( Pramono,  2017: 142). 
Pondok Pesantren Perguruan KH Zainal Mustafa Sukamanah 
Tasikmalaya termasuk salah satu pondok pesantren kombinasi. Terdapat 
manajemen santri, dibentuk dewan santri yang terdiri atas ketua, wakil 
ketua, sekretaris, bendahara, rois asrama putra, dan roisah- roisah asrama 
putri. Dewan santri membawahi bidang-bidang pendidikan, perpustakaan, 
bimbingan dan penyuluhan, humas, kemasjidan, kebersihan, olahraga, 
kesenian, dan sarana- prasarana. Permasalahan fungsi pengorganisasian 
yang di tangani dewan santri tidak dapat berjalan dengan maksimal, karena 
santri tidak dapat mengambil keputusan maka akhirnya dalam proses 
pembelajaran di pondok pesantren menjadi fakum dan para santri tidak 
berani mengambil langkah dalam sebuah keputusan (Badri dan munawiroh,  
2007: 251) 
Beberapa karakteristik itu peneliti bisa menyimpulkan 
pengorganisasian di pondok pesantren modern sudah tidak dipegang 
seorang kyai saja, sedangkan dengan pengorganisasian di pondok pesantren 
salafiyah dan kombinasi peran kyai masih berpengaruh, Sementara pondok 
pesantren yang lainnya fungsi pengorganisasinya belum bisa di pegang 
maksimal oleh pengurus karena masih ada peran kyai di pengelolanya. 
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 Pondok Pesantren Salafiyah dan kombinasi masalah manajemen 
tidaklah menjadi hal serius diperhatikan dan menjadikan pola pembinaan 
pondok pesantren tergantung hanya pada kehendak pimpinan saja (Abdullah  
Zarkasyi, 2005: 172). 
Kaderisasi merupakan syarat yang harus ada pada setiap organisasi, 
termasuk organisasi kependidikan seperti pondok pesantren. sehingga 
tongkat estafet amanat pengembangan pondok pesantren kearah yang lebih 
baik tetap terjaga. Sehingga kegiataan di pondok pesantren tidak akan mati 
setalah di tinggal wafat pimpinan pondok pesantren (Direktorat Jenderal 
Kelembagaan Agama Islam, 2003: 37)  
Pengorganisasian merupakan proses pembagian tugas-tugas 
merancang struktur formal, pengelompokan tugas-tugas dan tangung jawab 
sarta wewenang sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan 
sebagai suatu kesatuan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Karena organisasi merupakan alat manajemen untuk mencapai tujuan yang 
telah di tetapkan, sususan, bentuk serta besar kecilnya organisasi harus 
disesuaikan dengan tujuan yang telah ditetapkan tersebut. Melalui proses 
organisasi  yang sukses akan membuat suatu organisasi dapat mencapai 
tujuannya. Akan terlihat pada struktur organisasi yang menunjukan 
karangka dan susunan perwujudan pola tetap hubungan- hubungan diantara 
fungsi- fungsi, bagian- bagian atau posisi-posisi, maupun orang- orang yang 
menunjukan kedudukan, tugas wewenang dan tanggung jawab yang 
berbeda-beda. 
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Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak 
Bantul Yogyakarta merupakan salah satu pondok pesantren tertua 
dilingkungan Krapyak. di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek 
Nurussalam Krapyak Bantul Yogyakarta memiliki kepengurusan yang 
terdiri dari pengasuh, penasehat, pengurus dan santri secara garis besarnya.  
Fungsi dari pengasuh sendiri untuk menentukan kebijakan- kebijakan yang 
berkaitan dengan santri dan menyetujui, mengesahkan, sekaligus 
bertanggung jawab terhadap segala bentuk kegiatan pondok. Tugas  
pengurus yang terpilih menjadi pengurus, bersedia dan bertanggung jawab 
dalam bidangnya masing-masing. Pengurus terdiri atas: BPH, terdiri dari: 
Ketua, Wakil Ketua, Sekertaris, Bendahara. Sedangkan Departemennya 
terdiri dari: Pendidikan, Ibadah, K3 dan Perlengkapan, Keamanan, Bakat 
Minat, Tahfidz, Humas. Fungsi pengorganisasian di Pondok pesantren Al-
Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Bantul Yogyakarta semua 
keperluan dan kebutuhan pondok pesantren yang menghendel semua 
anggota pengurus, dari pendaftaran santri baru, pembayaran kitab, 
kebutuhan dapur, pembayaran uang kebersihan, pembayaran listrik, dan 
syahriyah. Fungsi pengorganisasian di Pondok Pesantren Al-Munawwir 
Komplek Nurussalam Krapyak Bantul Yogyakarta semua pengurus yang 
telah diberikan tugas melaksanakan tugasnya masing-masing dan dapat 
berjalan. di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak 
Bantul Yogyakarta kendala yang sering dialami pengurus yaitu penggunaan 
hp yang telah diberi kelonggaran dan diperbolehkan membawa Hp di 
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pondok oleh pengasuh pondok pesantren, tetapi ada santri yang 
menggunakan Hp tersebut tidak sesuai dengan kebutuhan sehingga 
menjadikan proses mengaji menjadi sedikit malas. Kendala yang lain yang 
sering dihadapi yaitu timbulnya rasa sungkan untuk mengingatkan saat ada 
santri yang melanggar peraturan karena sungkan santri yang melanggar 
tersebut lebih tua dari dirinya, hal tersebut menjadikan kurang berjalannya 
kepengurusan di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam 
Krapyak Bantul Yogyakarta, dan  setiap sebulan sekali mengadakan 
evaluasi hasil kerja dan dilaporkan kepada pengasuh pondok pesantren 
(wawancara dengan lurah pondok 04 Maret 2018). 
pondok pesantren Al Muayyad Mangkuyudan Surakarta merupakan 
pondok pesantren tertua  di Surakarta. Pondok pesantren Al Muayyad 
Mangkuyudan Surakarta memiliki struktur pengorganisasian terdiri dari 
Pengasuh, Lurah pondok, Sekretaris, Bendahara, dan seksi- seksi terdiri dari 
(BPPA, Dirasah, Kebersihan, Kesehatan, Humas dan Bendahara, 
Keamanan, dan Wali Kamar). Fungsi pengorganisasian Pondok Pesantren 
Al Muayyad Mangkuyudan  semua pengurus menjadi multi fungsi karena 
saat ada pengurus yang berhalangan pengurus yang lain yang mengantikan. 
 Pondok Pesantren Al Muayyad Surakarta ini tidak ada sistem 
pemilihan ketua pondok dan yang berhak menjadi pengurus pondok setelah 
tamat dari sekolah MA atau SMK. Selama kepenggurusan terbentuk tidak 
ada periode masa jabatan menjadi pengurus karena selama masih di 
butuhkan oleh pengasuh pondok pesantren orang- orang yang terpilih akan 
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tetap menjadi pengurus selama tinggal di pondok pesantren. Meskipun di 
Pondok Pesantren Al Muayyad Surakarta ini semua pengurus menjadi multi 
fungsi, meskipun didalam pembagian tugas-tugasnya ada bagian sendiri-
sendiri tetapi, saat ada anggota pengurus yang berhalangan pengurus yang 
berada dipondok pesantren harus siap mengantikan tugas secara mendadak. 
meskipun yang diperbolehkan menjadi pengurus hanya yang kuliah sama 
yang tidak sekolah, tetapi pengurus juga merekrut santri MA atau SMK 
untuk membantu pekerjaan pengurus. Pada setiap bulan sekali semua 
pengurus melakukan evaluasi hasil kerja bersama pengasuh pondok 
pesantren (wawancara dengan dewan pengurus santri 05 Maret 2018). 
Pada dasarnya di balik kesuksesan berdirinya pondok pesantren Al- 
Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak  Bantul dan Pondok Pesantren Al 
Muayyad Mangkuyudan Surakarta tidak dapat dilepaskan dari pengelolaan 
lembaga. Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam 
Bantul Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al Muayyad Mangkuyudan 
Surakarta memiliki satu pemahaman yang sama yaitu Nahdatul Ulama dan 
memiliki silsilah satu perguruan yang sama. Sebagaimana hal ini tercermin 
pada perkembangan pondok pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam 
Krapyak Bantul dan Pondok Pesantren Al Muayyad Mangkuyudan 
Surakarta dari waktu hingga saat ini. Pengelolaan lembaga Pondok 
Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Bantul dan Pondok 
Pesantren Al Muayyad Mangkuyudan Surakarta masih mengalami kendala 
yaitu kurangnya peran pengelolaan yang masih kurang baik, kurangnya 
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perekrutan dalam kepengurusan dan  pelaksanaan tugasnya masih tumpang 
tindih, pengunaan Hp yang tidak sesuai dengan kebutuhan, timbulnya rasa 
sungkan yang menyebabkan tidak berani mengingatkaan saat pengurus atau 
santri yang melanggar peraturan dikarena paut usia. Kepengurusan/ 
pengorganisaan yang baik harus didukung dengan penerapan fungsi 
manajemen salah satunya yaitu fungsi pengorganisasian. Peran organisasi 
yang digunakan di pondok yang ada dan tentunya pesantren tersebut kurang 
menggunakan kiat- kiat manajemen dan pola- pola kepemimpinan yang 
spesifik dan menarik untuk dicermati, apakah pesantren tersebut  telah 
memiliki manajemen pengelolaan yang baik. Memberikan perhatian yang 
cukup terhadap organisasi yang di kelola oleh para santrinya dan 
memberikan pengarahan pembelajaran dalam kaderisasi pegorganisasian 
sehingga pondok pesantren dapat maju dan berkembang ditengah 
masyarakat. karena pengelolaan organisasi secara professional dan baik 
adalah cermin bagi maju dan mundurnya suatu pesantren. 
Berdasarkan latar belakang Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek 
Nurussalam Krapyak Bantul dan Pondok Pesantren Al Muayyad 
Mangkuyudan Surakarta termasuk pondok pesantren kombinasi. belum 
secara optimal dalam melaksanakan penerapan fungsi pengorganisasiannya. 
Dikarenakan di dua pondok pesantren tersebut yang memegang semua 
kendali pengasuh pondok pesantren. sehingga  peneliti berminat meneliti 
tentang “Fungsi Pengorganisasian di Pondok  Pesantren Al-Munawwir 
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Krapyak Komplek Nurussalam Bantul dan Pondok Pesantren Al Muayyad 
Mangkuyudan Surakarta Pada Tahun  2018/2019”. 
 
B. Indetifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan terdahulu, dapat 
diidentifikasikan permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 
1. Kurangnya peran pengelolaan yang masih kurang baik karena masih 
menggedepankan rasa sungkan saat ada pengurus atau santri yang 
melanggar peraturan. 
2. Kurangnya perekrutan dalam kepengurusan karena yang berhak 
menjadi pengurus yang sudah berpengalaman menjadi pengurus 
3. Terdapat peran ganda dalam menjalankan tugas karena  saat ada 
pengurus yang berhalangan digantikan oleh pengurus yang lainnya 
sehingga menyebabkan kurang maksimalnya dalam menjalankan tugas 
yang telah diberikan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan indetifikasi masalah di atas, agar 
permasalahan yang di bahas terfokus, maka permasalahan ini di batasi 
pada pembahasan mengenai Implementasi Fungsi Pengorganisasian pada 
Santri Putri di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Komplek 
Nurussalam Bantul Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al Muayyad 
Mangkuyudan Surakarta Pada Tahun 2018/2019. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini: 
 Bagaimana pelaksanaan fungsi pengorganisasian di Pondok 
Pesantren Al-Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam Bantul 
Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al Muayyad Mangkuyu Surakarta Pada 
Tahun 2018/2019? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Untuk mengetahui Implementasi Fungsi Pengorganisasian di 
Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam Bantul 
Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al Muayyad Mangkuyudan Surakarta 
Pada Tahun 2018/2019. 
 
F. Manfaat Penelitan 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti khususnya dan 
bagi para pembaca pada umumnya. 
a. Secara teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan 
pengetahuan khususnya dalam bidang pengorganisasian pendidikan. 
bisa menjadi referensi dalam masalah pengorganisasian. 
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b. Secara praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi suatu sumbangan pemikiran dan 
berguna bagi para pengelola dalam bidang pengorganisasian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pengorganisasian 
a. Pengertian Pengorganisasian 
Organisasi berasal dari kata organon dalam bahasa Yunani yang 
berarti alat, bagian, anggota, ataupun badan (A. Rusdiana dkk, 2014: 
51-51). pengorganisasian adalah sebagai rangkaian aktifitas menyusun 
suatu kerangka kerja sama dengan jalan membagi dan 
mengelompokkan pekerjaan- pekerjaan yang harus dilaksanakan serta 
menetapkan dan menyusun jalinan hubungan kerja sama di antara para 
anggotannya (Sutarto, 2000: 40). 
T. Hani Handoko (2009: 160) menjelaskan bahwa istilah 
pengorganisasian mempunyai bermacam- macam pengertian. Istilah 
tersebut dapat digunakan untuk menunjukan hal-hal sebagai berikut: 
1) Cara manajemen merancang struktur formal untuk menggunakan 
yang paling efektif sumberdaya keuangan, fisik, bahan baku, dan 
tenaga kerja organisasi. 
2) Bagaimana organisasi mengelompokan kegiatan- kegitannya, 
dimana setiap pengelompokan diikuti dengan penugasan seorang 
manajer yang diberi wewenang untuk mengawasi anggota- anggota 
kelompok. 
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3) Cara manajer membagi lebih lanjut tugas- tugas yang harus 
dilaksanakan dalam departemen dan mendelegasikan wewenang 
yang diperlukan. 
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa pengorganisasian 
adalah proses dalam pembagian tugas, pengelompokan dan 
pendelegasian wewenang yang diperlukan dalam menjalankan 
organisasi untuk mencapai visi, misi dan tujuan yang telah 
ditetapkan dalam organisasi. 
b. Fungsi Pengorganisasian 
Fungsi Pengorganisasian adalah tugas dan tanggung jawab 
organisasi dapat teridentifikasi, dikelompokan, dan selanjutkanya 
menempatkan orang-orang dengan tepat pada suatu tugas pekerjaan 
(Aminuddin, 2016: 72).  
Organisasi merupakan wadah tentang fungsi setiap orang, 
hubungan kerja baik secara vertical maupun horizontal. Dalam surat Ali 
Imran Allah berfirman 
 ِ َّالله َةَمِْعن اوُرُكْذاَو اُوق ََّرَفت لاَو اًعيِمَج ِ َّالله ِلْبَِحب اوُمَِصتْعاَو
 ًاناَوِْخإ ِهِتَمِْعِنب ُْمتَْحبَْصَأف ْمُِكبُوُلق َنَْيب َفََّلَأف ًءاَدَْعأ ُْمتْنُك ِْذإ ْمُكَْيلَع
 َھْنِم ْمُكََذقَْنَأف ِراَّنلا َنِم ٍةَرْفُح َافَش َىلَع ُْمتْنُكَو ْمَُكل ُ َّالله ُنَِّيُبي َكِلَذَك ا
 َنوَُدتَْھت ْمُكَّلََعل ِِهتَايآ 
Arinya: Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, 
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliah) bermusuh musuhan, 
maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 
nikmat Allah orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di 
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu daripadanya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 
mendapat petunjuk. (Q. s Ali-Imran: 103) 
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Ayat diatas menunjukan bahwa organisasi merupakan kumpulan 
orang-orang yang bisa diorganisir dengan baik. Maka hendaknya 
bersatu padulah dalam bekerja dan memegang komitmen untuk 
menggapai cita-cita dalam satu payung organisasi.  
Allah berfirman: 
 َْتبََستْكا اَم َاھَْيلَعَو َْتبَسَك اَم َاَھل َاھَعْسُو ِلاإ اًسَْفن ُ َّالله ُفِّلَُكي لا
 اًرِْصإ َانَْيلَع ْلِمَْحت لاَو َانَّبَر َاْنأَطَْخأ َْوأ َانيَِسن ِْنإ َانْذِخاَُؤت لا َانَّبَر
يِذَّلا َىلَع ُهَتْلَمَح اَمَك ِهِب َاَنل ََةقاَط لا اَم َانْل ِّمَُحت لاَو َانَّبَر َانِلَْبق ْنِم َن
 ِمَْوقْلا َىلَع َانْرُصْنَاف َانلاْوَم َتَْنأ َانْمَحْراَو َاَنل ِْرفْغاَو اَّنَع ُفْعاَو
 َنيِِرفاَكْلا 
Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (Mereka berdo`a): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum 
kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa 
yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah 
kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah 
kami terhadap kaum yang kafir". (Q.s Al-Baqoroh: 286) 
 
Kinerja bersama dalam organisasi disesuaikan dengan kemampuan 
yang dimiliki oleh masing-masing individu. Menyatukan langkah yang 
berbeda tersebut perlu keterlatenan mengorganisir sehingga bisa 
berkompetitif dalam berkarya (Zainarti, 2014: 52). 
Rusdiana dkk  (2014: 152) mengemukakan fungsi pengorganisasi 
memiliki ciri- ciri berikut: 
1)  Adanya suatu kelompok orang yang dapat dikenal dan saling 
mengenal. 
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Kehidupan di pondok pesantren dalam suatu pengorganisasian santri 
dan pengurus pondok pesantren saling mengenal, sedangkan dengan 
antar pengurus sudah saling mengenal satu dengan yang lain untuk 
mempermudah pelaksanaan yang sudah direncanakan. 
2) Adanya kegitan yang berbeda-beda, tetapi satu sama lain saling   
berkaitan masing-masing. 
Meskipun memiliki tugas yang berbeda-beda tetapi Kegiatan-
kegiatan yang ada di pondok pesantren dalam pengorganisasian, 
pengurus memiliki tugas dan tanggung jawab masih dalam suatu 
kepengorganisasian yang berkaitan. 
3) Tiap-tiap orang memberikan sumbangan atau kontribusinya berupa 
pemikiran, tenaga, dan lain- lain. 
Pengorganisasian yang telah terbentuk di pondok pesantren semua 
pengurus pondok pesantren berhak memberikan sumbangan ide, 
tenaga untuk memajukan pondok pesantren. 
4) Adanya kewenangan, koordinasi, dan pengawasan. 
Pengorganisasian yang telah terbentuk di pondok pesantren harus 
mempunyai wewenang, koordinasi, dan pengawasan supaya dalam 
pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik sesuai dengan harapan. 
5) Adanya tujuan yang ingin dicapai. 
Di dalam pengorganisasian di pondok pesantren harus mempunyai 
tujuan yang ingin dicapai, supaya dalam pelaksaannya pondok 
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pesantren mempunyai target untuk lebih baik dari tahun-tahun 
sebelumnya. 
 Manullang (2001: 61) mengemukakan ciri-ciri organisasi ada 
tiga yaitu: 
1) sekelompok orang 
dalam penggorganisasian di pondok pesantren terdapat 
sekelompok orang yang bertugas sesuai dengan tugasnya. 
2) Kerja sama atau pembagian pekerjaan 
Dalam penggorganisasian di pondok pesantren terdapat kerja 
sama dan pembagian tugas sesuai dengan tugasnya masing-
masing 
3) Tujuan sama 
Dalam penggorganisasian di pondok pesantren yang telah 
dibentuk dan dijalankan bersama memiliki arah dan tujuan yang 
sama untuk memajukan pondok pesantren lebih baik dan 
berkualitas. 
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa fungsi 
pengorganisasian adalah proses dalam pembagian tugas, 
pengelompokan dan pendelegasian wewenang yang diperlukan dan 
menjalankan organisasi untuk mencapai visi, misi dan tujuan yang 
telah ditetapkan dalam organisasi. 
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c. Tujuan pengorganisasian 
Stephen P. Robbin (2009: 138) menggemukakan 
pengorganisasian memiliki faktor penting dalam proses organisasi untuk 
mencapai tujuan. Dengan pengorganisasian rencana kerja organisasi akan 
lebih mudah dalam pengaplikasiannya. Untuk itu pada dasarnya tujuan 
dari pengorganisasian yaitu: 
1) Membagi pekerjaan ke dalam tugas-tugas dan departemen spesifik. 
Di dalam pengorganisasian di pondok pesantren seorang ketua yang  
terpilih  memberikan tugas sesuai dengan jabatannya masing-masing. 
2) Menugaskan pekerjaan dan tanggung jawab yang berkaitan dengan 
pekerjaan individu. 
Ketua pondok memberi tugas sesuai dengan kemampuan pengurus.  
3) Menggokoordinasi beragam tugas organisasi. 
Ketua pondok pesantren wajib mengokoordinasi semua kegiatan yang 
telah dilaksanakan, supaya tugas  terlaksana dengan baik dan dalam 
pengawasan. 
Allah Swt telah mengingatkan umat manusia agar segala 
bekerja sama agar bisa terbangun system kerja yang kokoh dan tidak 
goyah oleh berbagai macam rintangan yang akan dihadapi, laksana 
bangunan yang tersusun dengan kokoh dan rapi. Dalam surah Ash-
Shaff ayat 4, Allah Swt memberikan gambaran sebagai berikut: 
 ٌنَايُْنب ُْمھََّنأَك ًّافَص ِِهلِيبَس ِيف َنُوِلتَاُقي َنيِذَّلا ُّبُِحي َ َّالله َِّنإ
 ٌصوُصْرَم 
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang 
(berjuang) dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan 
mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh (Q.s Ash-Shaff: 
4) 
Kata shaffa (barisan) adalah sekelompok dari sekian banyak 
anggotanya yang sejenis dan kompak serta berada dalam satu wadah 
yang kukuh lagi teratur. Sedangkan kata marshushun berarti 
berdempet dan tersusun dengan rapi. Yang dimaksud ayat ini adalah 
tentang pentingnya kekompakan barisan, kedisiplinan yang tinggi, 
serta kekuatan kerja sama dalam menghadapi berbagai macam 
rintangan dan tantangan dalam menjalankan suatu. 
Maksud dari shaff disitu menurut al-Qurtubi adalah menyuruh 
masuk dalam sebuah barisan (organisasi) supaya terdapat keteraturan 
untuk mencapai tujuan. Dalam hadits diterangkan 
 ِا َّن  َالله  َع َز  َو َج َل  ُي ِح ُب  ِا َذ َع ا َم َل  َا َح ُد ُك ْم  َع َم َلاأ  ْن  َي َت َق َن ُه  
Artinya: Sesungguhnya Allah mencintai orang yang jika melakukan 
suatu pekerjaan dilakukan dengan “tepat, teratur dan tuntas”. 
 
Suatu pekerjaan apabila dilakukan dengan teratur dan terarah, 
maka hasilnya juga akan baik. Maka dalam suatu organisasi yang 
baik, proses juga dilakukan secara terarah dan teratur atau itqan(Al-
Qurtubi, 2005: 191) 
4) Menghimpun berbagai pekerjaan ke dalam unit- unit. 
Ketua pondok pesantren membagi  aggota pengurus untuk melakukan 
kegiatan yang sesuai dengan bidangnya masing-masing. 
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5) Menjalin hubungan di antara individu, kelompok, dan departemen. 
Semua pengurus dapat menjalin hubungan baik dengan patner kerja 
maupun dengan kelompok lain dan dapat bekerja sama dengan 
depertemen yang lain. 
6) Membuat hirarki wewenang yang formal. 
Ketua pondok pesantren membuat peraturan untuk semua anggota 
pengurus untuk mempermudahkan dalam pelaksanaan tugas masing-
masing dan dipatuhi oleh semua pengurus pondok. 
7) Mengalokasikan dan menempatkan sumber-sumber daya organisasi. 
Semua pengurus pondok pesantren dapat mengembangkan 
kemampuan yang dimilikinya dengan memanfaatkan sumber daya 
yang ada. 
Ernest dale dalam Aminuddin (2016: 74-75) tujuan 
pengorganisasian dibagi menjadi 5 lima yaitu: 
1) Pemerinci pekerjaan 
Ketua pondok pesantren harus merinci seluruh tugas pengurus 
untuk mencapai tujuan pengorganisasian 
2) Pembagian kerja 
Ketua pondok pesantren membagi pekerjaan total menjadi 
kegiatan-kegiatan yang logis dan dapat dilaksanakan oleh 
perseorangan atau kelompok 
 َأ ُْمَھتَشيِعَم ُْمَھنَْيب َانْمََسق ُنَْحن َكِّبَر َةَمْحَر َنوُمِسَْقي ُْمھ
 ٍتاَجَرَد ٍضَْعب َقَْوف ُْمھَضَْعب َانَْعفَرَو َايْن ُّدلا ِةَايَحْلا ِيف
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 ا َّمِم ٌرْيَخ َكِّبَر ُةَمْحَرَو ًّايِرْخُس اًضَْعب ُْمھُضَْعب َذِخََّتِيل
 َنوُعَمَْجي 
Artinya: Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? 
Kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam 
kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka 
atas sebahagian yang lain beberapa derajat, agar sebahagian 
mereka dapat mempergunakan sebahagian yang lain. Dan rahmat 
Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. ( Q.s Az-
Zukhruf: 32) 
 
Ayat ini menjelaskan tentang peran Allah Swt dalam 
membagi-bagi sarana penghidupan (pekerjaan, jabatan, dan 
tanggung jawab) di antara umat manusia dalam kehidupan dunia, 
karena mereka tidak dapat melakukannya sendiri-sendiri tanpa ada 
saling kerja sama. Bahkan di dalam ayat tersebut Allah Swt telah 
menjanjikan akan meninggikan derajat sebagai umat manusia atas 
yang lain (karena ilmu, harta benda, kekuatan, dan lain-lain) 
beberapa derajat, agar dapat saling tolong menolong dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Karena masing-masing orang pasti 
saling membuntuhkan dalam mencari dan mengatur kehidupannya, 
termasuk dalam konteks ini mengatur jalannya kehidupan roda 
suatu organisasi (M. Quraish Shihab, 2006  : 561). 
3) Penyatuan pekerjaan 
Ketua pondok pesantren mengelompokkan dan mengabungkan 
pekerjaan para anggota yang saling berkaitan dengan cara rasional, 
dan efisien. 
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4) Koordinasi pekerjaan 
Ketua pondok pesantren menetapkan mekanisme kerja untuk 
mengkoordinasikan pekerjaan dalam satu kesatuan yang harmonis 
5) Monitoring dan reorganisasi 
Ketua pondok pesantren melakukan monitoring dan mengambil 
langkah-langkah penyesuaian untuk mempertahankan dan 
meningkatkan efektifitas 
Veithzal dan Mulyadi (2013: 375-376) menggemukakan 
tujuan pengorganisasian antara lain: 
a) Membagi pekerjaan yang harus dilakukan menjadi departemen-
departemen dan jabatan yang terperinci. 
Penggorganisan yang ada di pondok pesantren, lurah pondok 
harus membagi tugas sesuai dengan bidangnya dan 
memperjelaskan apa saja yang harus dilakukan saat dalam 
bekerja.  
b) Membagi tugas dan tanggung jawab berkaitan dengan masing-
masing bidangnya. 
Lurah pondok membagi tugas sesuai dengan bidangnya dan 
bertanggung jawab sesuai dengan bidangnya. 
 َفْوََسف ٌلِماَع يِِّنإ ْمُِكَتناَكَم َىلَع اُولَمْعا ِمَْوق َاي ُْلق
 َنوَُملَْعت 
Artinya: Katakanlah: "Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan 
keadaanmu, sesungguhnya aku akan bekerja (pula), maka kelak 
kamu akan mengetahui. (Az-Zumar: 39) 
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 َُوھ ْنَِمب َُملَْعأ ْمُكُّبََرف ِِهَتلِكاَش َىلَع ُلَمَْعي ٌّلُك ُْلق
لايِبَس ىَدَْھأ 
Artinya: Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut 
keadaannya masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui 
siapa yang lebih benar jalannya. (Al- Isra’: 84) 
 
Berkali-kali Allah Swt telah mengingatkan akan hal ini 
kepada kita (umat manusia) bahwa pekerjaan itu harus diberikan 
kepada seseorang sesuai dengan keahlian masing-masing, agar 
pekerjaannya bisa maksimal 
c) Mengoordinasikan berbagai tugas organisasi, mengelompokkan 
pekerjaan-pekerjaan ke dalam bagian. 
Lurah pondok megoordinasi tugas yang telah diberikan kepada 
penggurus dan mengelompokan tugas sesuai dengan bidangnya. 
d) Membangun hubungan di kalangan individu, kelompok dan 
departemen. 
Lurah pondok mampu membangun hubungan yang harmonis 
sehingga terjadi karja sama nyaman dan tidak canggung lagi. 
e) Menetapkan garis-garis wewenang 
Lurah pondok membuat paraturan yang harus ditaati dan di patuhi 
oleh seluruh anggota penggurus sehingga tidak ada keributan 
dalam saat menjalankan tugas. 
f) Mengalokasikan dan memberikan sumber daya organisasi 
Lurah pondok memberikan kesempatan kepada seluhur anggota 
penggurus untuk menggembangkan bakat dan kemampuan yang 
dimilikinya. 
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Kesimpulan tujuan  pengorganisasian adalah untuk 
memudahkan dalam pembagian tugas yang terdiri dari perincian 
pekerjaan, pembagian kerja, penyatuan pekerjaan, koordinasi dan 
melakukan evaluasi untuk mencapai tujuan pengorganisasian. 
d. Struktur Organisasi  
The Liang Gile dalam Melayu S.P. Hasibuan (1996: 127) 
menjelaskan bahwa struktur organisasi yaitu kerangka yang mewujudkan 
pola tetap dari hubungan- hubungan diantara bidang- bidang kerja, 
maupun orang-orang yang menunjukan kedudukan dan peranan masing- 
masing dalam kebulatan kerja sama. Stephen P. Robbin memaparkan 
struktur organisasi merupakan susunan tugas- tugas formal di dalam suatu 
organisasi. Struktur organisasi yang ditunjukan secara visual dalam sebuah 
bagan organisasi juga menjadi beragam tujuan. 
Sedangkan menurut Malayu S.P. Hasibun (1996: 128) struktur 
organisasi adalah suatu gambaran yang menggambarkan tipe organisasi, 
pendepartemenan organisasi kedudukan dan jenis wewenang pejabat, 
bidang dan hubungan pekerjaan, garis perintah dan tanggung jawab, 
rentang kendali dan sistem pimpinan organisasi. 
Menurut Henry Mintzberg dalam Abdulsyani (1987: 240)  ada lima 
unsur struktur organisasi yang disebutkan dan dijelaskan sebagai berikut: 
a) Spesialisasi kegiatan berkenaan dengan sesifikasi tugas-tugas individual 
dan kelompok kerja dalam organisasi dan penyatuan tugas-tugas 
tersebut menjadi satuan- satuan kerja. 
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Semua pengurus pondok pesantren yang telah mendapatkan tugas 
masing-masing dapat menyatukan tugasnya dalam satu kelompok untuk 
mempercepat proses pekerjaan. 
b) Standardinasi kegiatan, merupakan prosedur- prosedur yang digunakan 
organisasi untuk menjamin terlaksananya kegiatan seperti yang telah 
direncanakan. 
Semua kegiatan di pondok pesantren harus mempunyai standar minimal 
dan maksimal dalam pelaksanaannya supaya hasil yang diinginkan 
tidak melenceng jauh dari yang diharapkan. 
c) Kordinasi kegiatan, menunjukan prosedur-prosedur yang 
menggintegrasikan fungsi-fungsi satuan- satuan kerja dalam organisasi. 
Di dalam semua kegiatan di pondok pesantren harus mempunyai 
kordinasi kegiatan, karena dalam kegiatan harus mempunyai kordinasi 
yang baik untuk menghasilkan suatu hubungan yang baik antar 
kelompok. 
d) Sentralisasi dan desentralisasi pembuatan keputusan, yang 
menunjukkan lokasi kekuasaan pembuatan keputusan. 
Pondok pesantren dapat bekerja sama dengan badan pemerintah daerah 
maupun pusat untuk membuat suatu keputusan untuk berkembangnya 
pondok pesantren. 
e) Lukisan satuan kerja menunjukan jumlah karyawan dalam suatu 
kelompok kerja. 
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 Di pondok pesantren terdapat bagan kepengurusan pondok pesantren 
sehingga dapat diketahui jumlah pengurus pondok pesantren. 
Kesimpulan dari struktur organisasi adalah susunan struktur 
organisasi untuk mengetahui hubungan komponen dan posisi dalam 
suatu perkumpulan untuk menjalin hubungan antar anggota lebih dekat 
dan baik untuk mencapai tujuan yang telah di rancang. 
e. Tahap Pengorganisasian 
 Purwanto (2007: 54) menggemukakan tahap pengorganisasian 
merupakan proses yang berkelanjutan, diperlukan penilaian ulang terhadap 
kegiatan yang telah dilaksanakan. Tahap pengorganisasiannya yaitu: 
a) Sasaran 
Pondok pesantren harus mempunyai manajemen terlebih dahulu dan 
mempunyai tujuan organisasi yang ingin dicapai 
b) Penentuan kegiatan 
Penggasuh harus mengetahui, merumuskan, serta membuat sepesifikasi 
kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi dan 
menyusun daftar kegiatan yang akan dilakukan 
c) Pengelompokan kegiatan 
Penggasuh harus mengekompokan kegiatan dalam beberapa kelompok 
atas dasar tujuan yang sama 
d) Pendelegasian wewenang 
Penggasuh harus menetapkan besarnya wewenang yang akan 
didelegasikan kepada setiap departemen 
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e) Rentang kendali 
Penggasuh harus menetapkan jumlah personal pada setiap departemen. 
Rentang kendali faktor penting dalam organisasi, karena berbagai 
keterbatasan fisik dan mental yang dimiliki manusia, seperti waktu, 
pengetahuan, kemampuan, dan perhatian 
f) Perincian peranan seseorang 
Penggasuh harus menetapkan tugas-tugas perorangan 
g) Tipe organisasi 
Penggasuh harus menetapkan tipe organisasi yang dipakai, apakah lini, 
staf, atau yang lainnya 
h) Bagan organisasi 
Penggasuh harus menetapkan bagan organisasi yang bagaimana yang 
akan dipergunakan 
Sedangkan menurut George R. Terry dalam Aminuddin (2016: 
77-78) mengemukakan pendapatnya tentang langkah-langkah 
pengorganisasian dengan baik yaitu: 
a) Mengetahui tujuan 
Penggasuh dan semua anggota penggurus harus mengetahui tujuan 
dari pengorganisasian 
b) Membagi pekerjaan sesuai dengan bagiannya 
Penggasuh  membagi tugas sesuai dengan bagiannya 
c) Mengelompokan kegiatan 
Ketua pondok pesantren mengelompokan kegiatan 
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d) Setiap pekerjaan individu atau pekerjaan kelompok ditentukan arah 
dan tujuannya 
Dalam pembagian tugas ketua pondok pesantren atau lurah pondok 
membagi tugas pekerjaan sesuai dengan kemampuan anggotanya dan 
memberikan arahan apa saja yang akan dituju 
e) Menempatkan pegawai yang cakap 
Dalam pembentukan pengorganisasian di pondok pesantren 
penggasuh pondok pesantren harus memilih calon penggurus yang 
ramah tamah supaya dalam proses pelaksanaanya antara penggurus 
dan semua santri dapat terjalin komunikasi yang baik  
f) Melimpahkan kepercayaan kepada seseorang yang telah dipercaya 
Penggasuh pondok pesantren memberikan kepercayaan kepada salah 
satu penggurus pondok untuk menghendel semua kegiatan di pondok 
pesantren dan memberikan laporan keadaan pondok pesantren 
kepada penggasuh pondok. 
Kesimpulan dari tahap pengorganisasian adalah langkah-
langkah seorang penggasuh dalam memberikan tugas pekerjaan 
kepada para anggota penggurus untuk mempermudahkan dalam 
kegiatan sehari-hari pondok pesantren dengan mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. 
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f. Ruang lingkup Organisasi 
Suatu teori yang mempelajari kinerja dalam sebuah organisasi biasa 
disebut dengan organisasi. salah satu masalah yang dapat dikaji dalam 
suatu teori organisasi adalah bagaimana sebuah organisasi menjalankan 
fungsi dan mengaktualisasikan visi dan misi organisasi tersebut.Teori 
organisasi itu adalah sekumpulan ilmu pengetahuan yang membicarakan 
mekanisme kerjasama dua orang atau lebih secara sistematis untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Hal tersebut dikemukakan oleh 
seorang ahli yang bernama Lubis dan Husein pada tahun 1987. 
Ruang lingkup organisasi terdiri dari 4 bagian 
1. Teori Klasik 
Teori klasik mendefinisikan organisasi sebagai struktur 
hubungan, kekuasaan-kekuasaan, tujuan-tujuan, peranan-peranan, 
kegiatan-kegiatan, komunikasi dan faktor-faktor lain yang terjadi bila 
orang bekerjasama. 
2. Teori Noeklasik 
Teori neoklasik didefinisikan sebagai suatu organisasi sebagai 
kelompok dengan tujuan bersama. Bila pada teori klasik banyak 
menitik beratkan pembahasannya pada struktur, tata tertib, organisasi 
formal, factor-faktor ekonomi dan rasionalitas tujuan sedangkan teori 
neoklasik banyak menekankan pentingnya aspek social dalam 
pekerjaan atau organisasi informal dan aspek psikologis (emosi). 
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3. Teori Modern  
Aliran besar ketiga dalam teori organisasi dan manajemen 
adalah teori modern atau disebut juga analisa sistem pada organisasi. 
Teori modern melihat semua unsur sebagai satu kesatuan. Teori 
modern mengemukakan bahwa organisasi bukanlah suatu sistem 
tertutup yang berkaitan erat dengan lingkungan yang stabil. Tetapi 
organisasi adalah suatu sistem terbuka yang harus menyesuaikan diri 
dengan perubahan-perubahan lingkungan. 
4. Teori Sistem Umum 
Teori sistem umum merupakan suatu aspek analisis organisasi 
yang berusaha untuk menemukan kaidah umum organisasi yang 
berlaku universal. Tujuan teori sistem umum adalah penciptaan suatu 
ilmu pengetahuan organisasional universal dengan menggunakan 
elemen-elemen dan proses-proses umum seluruh sistem sebagai titik 
awal (https//www. Academia.edu/Ruang_Lingkup_Organisasi) 
menurut Lubis dan Husain bahwa teori organisasi itu adalah 
sekumpulan ilmu pengetahuan yang membicarakan mekanisme 
kerjasama dua orang atau lebih secara sistematis untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan. Teori organisasi merupakan sebuah teori 
untuk mempelajari kerjasama pada setiap individu. Adapun ruang 
lingkup dari teori organisasi adalah sebagai berikut: 
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1. Teori Organisasi Klasik 
Teori klasik mendefinisikan organisasi sebagai struktur 
hubungan, kekuasaan-kekuasaan, tujuan-tujuan, peranan-peranan, 
kegiatan-kegiatan, komunikasi dan faktor-faktor lain yang terjadi 
bila orang bekerjasama. 
2. Teori Organisasi Neoklasik 
Teori neoklasik dikembangkan atas dasar teori klasik. Teori 
neoklasik merubah, menambah, dan banyak memperluas teori 
klasik. Teori neoklasik didefinisikan sebagai suatu organisasi 
kelompok dengan tujuan bersama. Bila pada teori klasik banyak 
menitik beratkan pembahasannya pada struktur, tata tertib, 
organisasi formal, faktor-faktor ekonomi dan rasionalitas tujuan 
sedangkan teori neoklasik banyak menekkankan pentingnya aspek 
social dala pekerjaan atau organisasi informal dan aspek 
psikologis. 
3. Teori Organisasi Modern 
Aliran besar ketiga dalam teori organisasi dan manajemen 
adalah teori modern atau disebut juga analisa sitem pada 
organisasi. Teori modern melihat semua unsur sebagai satu 
kesatuan. Teori modern mengemukakan bahwa organisasi 
bukanlah suatu system tertutup yang berkaitan erat dengan 
lingkungan yang stabil. Tetapi organisasi adalah suatu system 
terbuka yang harus menyesuaikan diri dengan perubahan-
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perubahan lingkungan (https://gudangbelajar 123.com/ pengertian-
dan-ruang-lingkup-organisasi. html) 
Kesimpulan ruang lingkup organisasi adalah sekumpulan 
kelompok organisasi untuk bekerjasama untuk mencapai tujuan 
bersama dan dapat menyesusaikan perubahan diri dengan 
masyarakat. 
g. Manfaat atau Kenuntunggan Pengorganisasian 
 Winardi (2009: 21) menjelaskan pengorganisasian secara efektif 
menghasilkan manfaat atau keuntunggan yaitu: 
1)  terdapat kejelasan dalam menjalankan tugas masing-masing 
2) dalam pembagian kerja, tidak ada yang dobel dan tidak ada konflik 
antar kelompok 
3) adanya  komunikasi yang baik, sehingga dapat menggambil sebuah 
keputusan dan pengawasan 
4)  terjalin kerjasa sama yang baik antar kelompok 
Sedangkan Usman (2013: 170) menjelaskan manfaat dan 
keuntungan pengorganisasian yaitu: 
1) Mengatasi keterbatasan kemampuan dan sumber daya yang dimiliki 
untuk mencapai tujuan 
2) Terjalinnya hubungan yang baik untuk mencapai tujuan bersama-sama 
3) Dapat menfaatkan sumber daya dan teknologi yang ada 
4) Tempat untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki 
5) tempat untuk mencari keuntungan bersama-sama 
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6) tempat untuk mendapatkan teman 
sehingga dapat diambil kesimpulan manfaat dan keuntungan 
pengorganisasian adalah tempat untuk menambah pengalaman dan 
teman baru untuk berkerja sama dan menjalin hubungan yang baik antar 
kelompok untuk mencapai tujuan bersama-sama 
2. Pondok pesantren 
a. Pengertian pondok pesantren 
Istilah pondok pesantren terdiri dari dua suku kata, yaitu pondok 
dan pesantren. secara etimologis, pondok berasal dari bahasa arab 
funduq yang berarti ruang tidur, wisma, hotel sederhana, dan juga 
dapat berarti kamar, gubuk kecil, dan rumah. Sedangkah istilah 
pesantren berasal dari akar kata “santri” yang mempunyai makna 
berbeda-beda. 
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam 
tradisional yang aktivitasnya adalah mempelajari, memahami, 
mendalami, menghayati, dan mengamalkan ajaran islam dengan 
menekankan pada pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman 
perilaku sehari-hari (Umar, 2015: 19) 
Pesantren memiliki beberapa unsur yang dalam hal-hal tertentu 
membedakan dengan sistem pendidikan lainnya. Unsur-unsur tersebut 
meliputi: kyai, santri, masjid, pondok, dan pengajian kitab kuning 
(Zamakhsyari, 1989: 2) 
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Dapat diambil kesimpulam pondok pesantren adalah lembaga 
pendidikan islam, di mana para santri biasanya tinggal di pondok dan 
belajar kitab- kitab klasik dan kitab-kitab umum, bertujuan untuk 
menguasai ilmu islam secara mendalam serta mengamalkannya 
sebagai pedoman hidup sehari-hari dengan menekankan pendidikkan 
ahlak dalam bermasyarakat. 
b. Model Pondok Pesantren 
Menurut Maghfurin dalam Khoiriyah (2013: 171-172) 
menggemukakan ada 4 model pesantren yang berkembang: 
1) Model 1: pesantren yang mempertahankan kemurnian identitas asli 
sebagai tempat mendalami ilmu-ilmu agama 
2) Model 2: pesantren yang memasukkan materi-materi umum dalam 
mengikuti kurikulum pemerintah nasional sehingga ijazahnya bukan 
formal 
3) Model 3: pesantren yang menyelenggarakan pendidikan umum di 
dalamnya baik berbentuk madrasah maupun sekolah dalam berbagai 
jenjang bahkan sampai perguruan tinggi 
4) Model 4: pesantren yang merupakan asrama pelajar islam di mana 
para santrinya belajar di sekolah atau perguruan tinggi di luar 
pesantren 
Menurut Raharjo dalam Nur Efendi (2014: 140) 
menggemukakan ada 5 model pesantren yaitu: 
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1) Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan formal dengan 
menerapkan kurikulum nasional, baik yang memiliki sekolah 
keagamaan atau sekolahan umum 
2) Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan keagamaan dalam 
bentuk masdrasah dan mengajarkan ilmu-ilmu umum meskipun 
tidak menerapkan kuikulum nasional 
3) Pesantren yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama dalam 
bentuk madrasah diniyah 
4) Pesantren yang hanya menjadi tempat pengajian 
5) Pesantren yang disediakan untuk asrama mahasiswa dan pelajar 
sekolah umum 
 Kesimpulan bahwa model pondok pesantren dalam 
pembelajarannya masih menggunakan kitab-kitab klasik dan 
mempunyai sekolah dan madrasah, ada juga pondok pesantren 
yang hanya memdalami ilmu agama saja dan tidak mempunyai 
sekolahan dan tidak mempunyai ijazah. 
c. Pilar Utama Pondok Pesantren 
Halim, dkk (2005: 223-229) mengemukakan tiga pilar utama pondok 
pesantren yang harus dimiliki pondok pesantren yang terdiri dari kyai atau 
ulama, santri dan pendidikan sebagai sebuah magnet yang sangat potensial 
menjadi sumber ekonomi untuk perkembangan pondok pesantren. 
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1) Kyai atau Ulama 
Kyai atau Ulama adalah pemegang ilmu-ilmu agama dan memiliki daya 
tarik yang luar biasa bagi calon santri, wali santri, dan masyarakat untuk 
mencari ilmu. Seorang kyai atau Ulama memiliki potensi dalam ilmu 
ekonomi. 
2) Santri atau Murid 
Pondok pesantren menyediakan Wadah Apresiasi Potensi Santri untuk 
mengembangkan bakat yang dimiliki oleh para santri seperti. Seperti 
politisi, advokasi, jurnalistik, dan lain-lain. Karena untuk menjadikan 
pondok pesantren semakin kaya ragam dan warna. 
3) Pendidikan 
Keunikan pondok pesantren terletak dapa sistem pendidikanya yang 
integral. Model pendidikan khas pondok pesantren, seperti sorogan 
dipadukan dengan model pendidikan modern. 
Dhofier (2011: 123-129) mengatakan terdapat lima pilar dalam 
pondok pesantren  yaitu: 
a) Pondok 
Pondok pesantren harus mempunyai asrama atau tempat tinggal bagi 
santrinya karena para santri yang menimba ilmu di pondok pesantren 
dari berbagai daerah, demi menuntut ilmu para santri meninggalkan 
kampung halamannya dan kedua orang tuanya. 
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b) Masjid 
Masjid merupakan sarana untuk melakukan semua kegiatan. Masjid 
tidak hanya untuk beribadah tetapi untuk menjaga sistem pendidikan 
islam tradisional. 
c) Santri 
Santri merupakan sebutan bagi para siswa yang belajar mendalami 
agama di pesantren. para santri tinggal di pondok yang menyerupai 
asrama. Mereka melakukan kegiatan sehari-hari seperti mencuci, 
memasak dan lain sebagainya. 
Dhofier, dalam pengamatannya membagi santri menjadi dua 
kelompok, yaitu: 
1) Santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh 
dan menetap dalam kelompok pesantren. Santri mukim yang paling 
lama tinggal di pesantren biasanya merupakan satu kelompok 
tersendiri yang memegang tanggung jawab mengurusi kepentingan 
pesantren sehari-hari. 
2) Santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di 
sekeliling pesantren. untuk mengikuti pelajarannya di pesantren, 
mereka bolak-balik dari rumahnya sendiri. 
d) Pengajaran kitab-kitab klasik 
Pengajaran kitab-kitab klasik merupakan salah satu elemen yang tidak 
bisa di pisahkan dari sistem pesantren. karena di pondok pesantren yang 
menjadi ciri khas belajar kitab kuning atau kitab gundul. 
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e) Kyai 
pondok pesantren yang paling berperan dalam memegang dan 
memutuska segala sesuatu yaitu seorang kyai yang berperan penuh 
dalam segala hal. Sehingga kyai menjadi rujukan yang paling utama 
dan menjadi contoh untuk para santrinya.  
Kesimpulkan bahwa  pilar utama pondok pesantren  yaitu kyai, 
masjid, santri dan pembelajaran kitab-kitab klasik yang menjadi paling 
utama di pondok pesantren dan sebagai pusat pengkaderan pemikir-
pemikir agama, sebagai lembaga mencetak sumberdaya manusia, dan 
sebagai lembaga yang melakukan pemberdayaan pada masyarakat. 
d. Tujuan Pendidikan Pondok Pesantren 
Menurut  Arifin, dikutip Mahmud dalam Kompri (2018: 3-4), berpendapat 
bahwa terbentuknya pesantren dapat dilihat pada dua tujuan yaitu: 
1. Tujuan Umum 
Membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang berkepribadian 
islam. Anak didik dengan ilmu agamanya, sanggup menjadi mubalig 
dalam masyarakat sekitar melalui ilmu dan agamanya. 
2. Tujuan Khusus 
Mempersiapkan para santri untuk menjadi orang alim dalam ilmu agama 
yang dianjurkan oleh kyai yang bersangkutan serta mengamalkan dalam 
masyarakat. 
Menurut Mastuhu dalam Kompri (2018:  4) berpendapat  bahwa 
tujuan pendidikan pesantren yaitu: 
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1. Menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim 
2. Kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt 
3. Berakhlak mulia dan bermanfaat bagi masyarakat  
4. Mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam kepribadian 
5. Mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian Indonesia 
Menurut Qomar (2005: 8) mengungkapkan dua tujuan pendidikan 
pesantren 
a. Tujuan Umum yaitu membina warga negara agar berkepribadian 
muslim sesuai dengan ajaran-ajaran islam dan menanamkan rasa 
keagamaan tersebut pada semua segi kehidupannya serta menjadikan 
sebagai orang yang berguna bagi agama, masyarakat, dan negara 
b. Tujuan Khusus yaitu: 
1) Mendidik santri anggota masyarakat untuk menjadi orang muslim 
yang bertaqwa kepada Allah Swt, berakhlak mulia, memiliki 
kecerdasan, menjadi kader-kader ulama dan mubaliq yang berjiwa 
ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta dalam mengamalkan ajaran islam 
secara utuh dan dinamis. 
2) Mendidik santri untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal 
semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-manusia 
pembangunan yang dapat membangun dirinya dan bertanggung 
jawab kepada pembangunan bangsa dan negara. 
3) Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pembangunan mikro (keluarga) 
dan regional (pendesaan/masyarakat lingkungannya. 
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4) Mendidik santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam 
berbagai sektor pembangunan, khususnya pembangunan mental 
spiritual. 
5) Mendidik santri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan 
social masyarakat lingkungan dalam rangka usaha pembangunan 
masyarakat bangsa. 
Menurut  Nafi’, dkk ( 2007: 50-62) berpendapat  bahwa tujuan pendidikan 
pondok pesantren diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok.  
1) Pembentukan akhlak/kepribadian 
2) Pengutan kompetensi santri 
3) Penyebaran ilmu. 
Kesimpulakan tujuan pendidikan pondok pesantren adalah 
membentuk karakter santri menjadi  pribadi yang taat dan patuh kapada 
perintah Allah Swt, menjadi santri yang cerdas, ikhlas, tabah, tangguh dan 
dapat menjadi pablik figur bagi masyarakat disekitarnya dan berguna bagi 
bangsa, agama, dan negara. 
e. Pengelolaan Organisasi Pondok Pesantren 
Menurut Shulhan dan Soim ( 2013: 159-160) berpendapat bahwa untuk 
pengelolaan organisasi pondok pesantren harus mempunyai standar 
pelaksanaan prioritas dilakukan yaitu: 
1) Penetapan tujuan pondok pesantren 
Maksud dan tujuan ini pada makro pondok pesantren secara umum. 
Melainkan pada intern pondok pesantren yang bersangkutan dalam 
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penyelenggaraan kegiatannya. Misalnya pondok pesantren yang sebagai 
pondok pesantren yang melahirkan kader mubaliq dan mubalighah, 
kader yang memiliki keterampilan dalam bidang agama seperti hafidz 
dan hafidzoh. 
2) Penetapan kegiatan yang sesuai dengan tujuan pondok pesantren dan 
perkembangannya 
Artinya, pelaksanaan kegiatan yang dikembangkan dalam pondok 
pesantren itu harus sinkron dan harmoni dengan  tujuannya, misalnya 
dalam upaya menciptakan santri-santri yang memahami agama secara 
intergral dan komprehenship maka pembelajaran yang diselengarakan 
haruslah berupa pengajian kitab, hafidz dan penambahan ilmu terkait 
lainnya yang menunjang juga pengembangan lainnya yang bersifat 
ekstrakurikuler, keterampilan atau pemberdayaan ekonomi. 
3) Penetapan bidang-bidang dan pengurus, serta tenaga pelaksanaannya 
Pencerminan ini ditandai dengan penempatan orang-orang yang 
memiliki kemampuan tertentu sesuai dengan bidangnya, setelah lebih 
dahulu ditentukan bidang-bidang apa saja yang diperlukan dalam 
pelaksanaan kegiatan pondok pesantren. 
4) Penuang kegiatan, bidang dan kepengurusan ke dalam suatu skema kerja 
sama atau struktur organisasi sederhana yang mencerminkan 
keseluruhan kegiatan oprasional pondok pesantren. 
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5) Pencatatan atau administrasi, baik itu berupa pendapatan santri dan 
pengurus pondok pesantren, jadwal dan pembelajaran maupun 
pengelolaan surat. 
 Menurut  Nahrawi (2008: 76-77) berpendapat bahwa pengelolaan pondok 
pesantren yang dideskripsikan sebagai berikut: 
1) Keterbukaan dan penerimaan dalam diskusi keagamaan. Keterbukaan itu 
menumbuhkan sikap inklusivitas budaya dalam pesantren. Artinya, 
system leadership yang sangat pribadi dari tubuh pengasuh pondok 
pesantren tidak menonjol dalam kepemimpinannya. 
2) Memberikan kesempatan kepada kader pesantren yang pintar untuk turut 
membantu memberikan materi. Pemberian kesempatan tersebut 
menunjukan demokratisasi keilmuan.sakralisasi kepada  kyai tidak lagi 
menjadi dominan, dan hal ini memungkinkan bagi para kader untuk 
memperbaiki sistem pengelolaan pesantren. 
Dapat disimpulkan pengelolaan organisasi pondok pesantren 
adalah memiliki tujuan yang jelas dalam pelaksanaan pembagian tugas,  
mempunyai struktur yang jelas dalam pengelolaan kemajuan pondok 
pesantren dan mempunyai keterbukaan dalam berdikusi, dan 
memberikan kesempatan kepada seseorang untuk menyampaikan 
pendapatnya. 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang rellevan dengan judul skripsi ini di antaranya: 
Aplikasi Fungsi Manajemen Pengorganisasian Pondok Pesantren 
Tarbiyatut Tholabah Kranji Paciran Lamongan Jawa Timur 2007.” Di tulis 
oleh  saudara Saefudin Zuhri Jurusan Fakultas Dakwah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini membahas tentang Aplikasi Fungsi 
Manajemen Pengorganisasian Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah 
Kranji Paciran Lamongan Jawa Timur. Penelitian ini membahas tentang 
proses pengorganisasian yang dilakukan Pondok Pesantren Tarbiyatut 
Tholabah cukup efektif, solid dan gigih terlihat dari sistemnya penyusunan 
departementalisasi dalam mengelompokan kegiatan kedalam fungsi 
pengorganisasian sesuai bidangnya masing- masing. Adanya penetapan 
garis besar pedoman kerja Pondok Pesantren, ini salah satu upaya 
peningkatan kelancaran dan ketertiban pengurus dalam menjalankan 
fungsi- fungsi organisasi untuk tercapainya tujuan Pondok Pesantren. 
Persamaan penelitian  Saefudin Zuhri dengan penelitian ini adalah 
sama- sama membahas seputar fungsi pengorganisasian yang dilaksanakan 
di pondok pesantren. sedangkan perbedaan dengan penelitian ini adalah 
tempat penelitannya, dimana penelitiaanya bertempat di solo dan 
Yogyakarta. 
Skripsi saudara  Arif Rahman Ramadhan yang berjudul 
“Implementasi Fungsi Pengorganisasian Pondok Pesantren  (Studi 
Komparasi di PP Ashiddiqiyah Batu Ceper Tangerang dan PP Darunnajah 
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Ulul jami Jakarta Selatan 2011)” Jurusan Fakultas Dakwah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini membahas tentang sistematika dalam 
rangka meningkatkan kualitas struktur organisasi pondok pesantren yang 
tersistem dan struktural. 
Persamaan penelitian Arif Rahman Ramadhan dengan penelitian 
ini adalah sama-sama membahas seputar fungsi pengorganisasian yang 
dilaksanakan di pondok pesantren. sedangkan perbedaan dengan penelitian 
ini adalah tempat dan tahun pelaksanaannya. 
Skripsi saudara Jaja Zaenal Muttaqin yang berjudul 
“pengorganisasin dakwah pimpinan Daerah Muhammdiyah Kabupaten 
Sleman 2006” Jurusan Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Penelitian ini membahas tentang proses pergorganisasian dakwah 
pimpinan daerah muhammdiyah kabupaten sleman, dengan membagi 
tugas serta menempatkan da’i untuk melakukan tugas, memberikan 
wewenang dan menetapkan jalinan hubungan antar anggota. 
Persamaan penelitian Jaja Zaenal Muttaqin dengan penelitan ini 
adalah sama-sama membahas seputar pengorganisasian sedangkan 
perbedaan dengan penelitian ini adalah tempat penelitiannya dan tahun 
penelitiannya. 
C. Kerangka Berfikir 
Pondok Pesantren merupakan lembaga keagamaan yang bertujuan 
untuk menyebarkan agama Islam sejak zaman dahulu. Pondok pesantren 
memiliki peran yang penting dalam  perkembangan zaman. Di pondok 
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pesantren tidak hanya mengembangkan ilmu diniyah saja akan tetapi juga 
mengembangkan pendidikan formal. Tujuan dari pendidikan pondok 
pesantren adalah membangun watak, kepribadian, dan kerohanian santri, 
yang bersumber pada ilmu pengetahuan dan ilmu agama yang dimana 
ilmu-ilmu yang diberikan dari pondok pesantren  untuk bekal kehidupan 
bermasyarakat ketika sudah keluar dari pondok dan bermanfaat untuk 
agama, masyarakat, dan neraga. 
Pengorganisasian merupakan proses pembagian tugas-tugas 
merancang struktur formal, pengelompokan tugas-tugas dan tangung 
jawab sarta wewenang sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat 
digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. Organisasi merupakan alat manajemen untuk mencapai 
tujuan yang telah di tetapkan, sususan, bentuk serta besar kecilnya 
organisasi harus disesuaikan dengan tujuan yang telah ditetapkan tersebut. 
Melalui proses organisasi  yang sukses akan membuat suatu organisasi 
dapat mencapai tujuannya. Akan terlihat pada struktur organisasi yang 
menunjukan kerangka dan susunan perwujudan pola tetap hubungan- 
hubungan diantara fungsi-fungsi, bagian- bagian atau posisi- posisi, 
maupun orang-orang yang menunjukan kedudukan, tugas wewenang dan 
tanggung jawab yang berbeda-beda.  
Pengorganisasian di pondok pesantren tidak terlepas dari fungsi 
pengorganisasian untuk menjalankan semua kegiatan yang ada dipondok 
pesantren. karena fungsi pengorganisasian adalah proses dalam pembagian 
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tugas, pengelompokan dan pendelegasian wewenang yang diperlukan dan 
menjalankan organisasi untuk mencapai visi, misi dan tujuan yang telah 
ditetapkan dalam organisasi. 
Selain fungsi pengorganisasian yang harus dimiliki pondok 
pesantren tujuan pengorganisasian pondok pesantren harus jelas tujuannya, 
karena fungsi dan tujuan pengorganisasian harus satu tujuan untuk 
membuat pondok posantren lebih tertata lebih rapi dan baik. Sehingga 
dapat diambil kesimpulan fungsi pengorganisasian perlu 
diimplementasikan dipondok pesantren karena fungsi pengorganisasian 
terdiri dari pembagian tugas, keselarasan dalam tugas, koordinasi, dan 
evaluasi untuk mencapai tujun pengorganisasian pondok pesantren sesuai 
tujuan, visi, dan misi pondok pesantren. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang dilaksanakan di 
Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam Bantul 
Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al Muayyad Mangkuyudan Surakarta. 
Adapaun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif karena 
menjelaskan mengenai informasi yang diteliti dan dikritisi peneliti untuk 
membantu menganalisa data penelitian yang diperoleh. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang terpenting dari 
suatu barang/jasa. Hal terpenting dari suatu barang atau jasa berupa 
kejadian/fenomena/gejala social adalah makna dibalik kejadian tersebut yang 
dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan konsep teori (Satori 
dan Komariah, 2013: 32). 
Menurut Creswell dalam Patilima (2011: 3) mendefinisikan metode 
penelitian sebagai sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah social 
atau masalah manusia berdasarkan pada penciptaan gamabar holistic yang 
dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangan inform secara terperinci dan 
disusun dalam sebuah latar ilmiah. 
Jenis penelitian kualitatif dengan kata lain penelitian yang menghasilkan 
data dalam bentuk deskriptif dari subyek dan informan pada suatu tempat 
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penelitian yang telah ditentukan, adapun untuk penyelesaian yang diperoleh 
selama penelitian berupa kata-kata atau ungkapan tanpa adanya perhitungan data 
statistik. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif karena dengan menggunakan jenis penelitian 
kualitatif ini, peneliti dapat berinteraksi secara langsung dengan subyek dan 
informan, sehingga berusaha untuk memperoleh data yang akurat, terpercaya, 
jelas dan lengkap. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 
Implementasi Fungsi Pengorganisasian Pondok Pesantren Al-Munawwir 
Krapyak Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al 
Muayyad Mangkuyudan Surakarta Tahun 2018/2019. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren  Al-Munawwir 
Krapyak Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al 
Muayyad Mangkuyudan Surakarta. Alasan penelitian dilakukan di Pondok 
Pesantren  Al-Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta 
dan Pondok Pesantren Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta karena di antara 
dua pondok pesantren tersebut mempunyai fungsi pengorganisasian yang 
cukup baik dan memiliki satu pemahaman yang sama yaitu nahdatul ulama. 
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2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dimulai bulan Maret 2018 sampai dengan Desember 
2018. Secara rinci, teknis pelaksanaan penelitian ini dilakukan berdasarkan  
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh 
peneliti, yakni pihak-pihak yang menjadi sasaran penelitian. Adapun yang 
menjadi subyek dalam penelitian ini adalah Pengurus  Pondok Pesantren  
Al-Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta dan 
Pondok Pesantren Al Muayyad Mangkuyudan Surakarta. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah pihak-pihak yang memberikan informasi yang 
diperlukan oleh peneliti. Informan dalam penelitian ini adalah Pengurus 
santri, Ustad-Ustadzah, dan Santri Pondok Pesantren Al-Munawwir 
Krapyak Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta dan Pondok Pesantren 
Al Muayyad Mangkuyudan Surakarta. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik penelitian sebagai salah satu bagian penelitian yang merupakan 
unsur yang sangat penting. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
51 
 
1. Observasi  
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi dapat dilakukan secara 
partisipatif atau nonpartisipatif, dalam observasi pertisipatif pengamat ikut 
serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung, pengamat ikut dalam peserta 
rapat atau peserta pelatihan. Sedangkan dalam pengamatan nonpartisipatif 
pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, dan hanya berperan mengamati 
kegiatan (Sukmadinata, 2016: 220). 
Menurut Moleong (2012: 175) observasi merupakan mengoptimalkan 
kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian perilaku tak 
sadar, kebiasaan dan sebagainya dengan metode ini dapat diamati dan dicatat 
secara sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 
Menurut Patilima (2011: 63) observasi atau pengamatan merupakan 
sebuah teknik pengumpulan data yang mangharuskan peneliti turun ke 
lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, 
kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan. Akan tetapi 
tidak semua perlu diamati oleh peneliti, hanya hal-hal yang terkait atau 
sangat relevan dengan data yang dibutuhkan. 
Observasi digunakan untuk mengamati kegiatan apa saja yang 
dilakukan Implementasi Fungsi Pengorganisasian di Pondok Pesantren Al-
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Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta dan Pondok 
Pesantren Al Muayyad Mangkuyudan Surakarta. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah metode percakapan dengan maksud tertentu, 
dilakukan oleh pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 
dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan (Moleong, 2012: 186). Sedangkan 
menurut Satori wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui 
percakapan atau Tanya jawab (Satori, 2013: 130). 
Wawancara digunakan untuk memperoleh gambaran menyeluruh 
tentang tugas kerja apa saja tentang Implementasi Fungsi 
Pengorganisasian di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Komplek 
Nurussalam Bantul Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al Muayyad 
Mangkuyudan Surakarta Tahun 2018/2019. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah setiapp haban tertulis maupun film dari 
recorder yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang 
penyidik (Moleong, 2012: 216). Sedangkan menurut Sudaryono (2016: 
90) dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumentasi, dan data yang relevan. 
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Metode ini digunakan untuk memperoleh dokumen tentang tugas 
kerja yang berkenaan dengan Implementasi Fungsi Pengorganisasian di 
Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam Bantul 
Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al Muayyad Mangkuyudan Surakarta 
Tahun 2018/2019. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan, 
adapun dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
tersebut (Moleong, 2012: 330). 
Adapun dalam penyajian keabsahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Menurut Patton dalam Moleong (2012: 330) mendefinisikan triangulasi sumber 
ialah membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal 
itu dapat dicapai dengan jalan, membandingkan data hasil pengamatan dengan 
data hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum 
dengan apa yang dikatakannya dengan cara pribadi dan membandingkan hasil 
wawancara dengan isi dokumen. Maka dalam penelitian ini, triangulasi sumber 
berfungsi untuk keabsahan data dengan membandingkan antara informasi yang 
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diperoleh dari subyek dan informan dalam mengamati Implementasi Fungsi 
Pengorganisasian di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Komplek 
Nurussalam Bantul Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al Muayyad 
Mangkuyudan Surakarta Tahun 2018/2019. 
Triangulasi metode menurut Patton terdapat dua strategi, yaitu 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data 
dengan metode yang sama (Moleong, 2012: 331). Maka dalam penelitian ini, 
triangulasi sumber berfungsi untuk mengecek keabsahan data dengan 
membandingkan antara informasi yang diperoleh dari hasil observasi dan 
wawancara langsung dengan subyek atau informasi yang berkenaan dengan 
Implementasi Fungsi Pengorganisasian di Pondok Pesantren Al-Munawwir 
Krapyak Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al 
Muayyad Mangkuyudan Surakarta Tahun 2018/2019. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Bodgan dan Biklen dalam Moleong (2012: 248) 
merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahkanya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskanya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain. 
55 
 
Menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian ini, peneliti 
menggunakan analisis interaktif menurut model Miles dan Huberman dapat 
melalui proses yakni sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemutusan perhatian, 
pengabstrakan dan trasformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung selama proses reduksi ini benar-benar mencari data yang valid. 
Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh akan di cek ulang 
dengan informan lain yang dirasa lebih mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstrak dari catatan lapangan. Penelitian reduksi data 
dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang diperoleh dari 
lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema dan menentukan batas. 
Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang mempertegas, 
memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur data 
sedemikian rupa. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang member 
kemungkinan untuk kesimpulan dan pengambilan tindakan. Tahapan ini 
merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang diperoleh dari 
lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang selama kegiatan diambi 
dari data yang disederhanakan dalam reduksi data. Penyajian data dilakukan 
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dengan merakit organisasi informan. Deskripsi dalam bentuk narasi yang 
memungkinkan simpulan penelitian dapat dilakukan dengan menyusun 
kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Tahap Pengambilan Kesimpulan dan Verifikasi (conclusion drawing) 
Pada tahap ini peneliti membuat rumusan posisi yang terkait dengan 
prinsip logika, mengangkatkanya sebagai temuan penelitian. Langkah 
selanjutnya, kemudian mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang 
ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan posisi yang telah 
dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, 
dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada (Sugiono, 
2014: 245-252). 
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan pendekatan ini 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Skema Analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman 
Model analisis diatas unsur dalam penelitian yaitu, pengumpulan data, 
reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan. Dari pengumpulan data 
kemudian data dirangkum (reduksi data), setelah data dirangkum data 
disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan sejenisnya (penyajian data), melalui 
penyajian data tersebut maka data akan tersusun dan terorganisasikan 
sehingga mudah dipahami. Setelah penyajian dan selanjutnya dilakukan 
penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk menjamin keabsahan data yang 
telah diperoleh (penarikan kesimpulan). Validasi keabsahan data mengunakan 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian Data 
Reduksi Data 
Penarikan 
Kesimpulan/Verifikasi 
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triangulasi sumber dan metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan 
membandingkan antara informasi yang peroleh dari subyek dan informan 
serta observasi yang dilakukan peneliti. Subyek yang dimaksud yaitu 
pengurus pondok pesantren, sedangkan informan yang dimaksud ustadz-
ustadzah dan santri. Triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan 
antara informasi yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan pengurus pondok pesantren dan 
santri. 
Kesimpulan diperoleh melalui interpretasi data  dengan analisis 
komparasi. Analisis komparasi adalah suatu penyelidikan deskriptif yang 
berusaha mencari pemecahan melalui analisa tentang penghubungan-
penghubungan sebab akibat, yakni meneliti faktor-faktor tertentu yang 
berhubungan dengan situasi dan fenomena yang diselidiki dan 
membandingkan satu faktor dengan yang lain (Surakhmad, 143: 2005). 
Analisis komparasi dalam penelitian ini dilakukan dengan suatu usaha 
penyelidikan yang bertujuan untuk membandingkan antara Implementasi 
Fungsi Pengorganisasian di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak 
Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al Muayyad 
Mangkuyudan Surakarta.  
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BAB IV 
 HASIL PENELITIAN  
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum   Pondok Pesantren Al- Munawwir Komplek Nurussalam 
Krapyak Bantul Yogyakarta 
a. Letak Geografis 
Adapun letak geografis Pondok Pesantren Al- Munawwir Komplek 
Nurussalam terletak di dusun Krapyak Kulon, Kelurahan Panggungharjo, 
Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, tepatnya berada di Jl. KH Ali 
Maksum no. 381 Krapyak, Yogyakarta. Pondok ini berada di paling 
Utara lingkungan Pesantren Krapyak serta berjarak hanya kurang dari 2 
Km sebelah selatan Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat.  
Adapun batas-batas Pondok Pesantren Al- Munawwir Komplek 
Nurussalam adalah sebagai berikut: 
Sebelah Utara: Kampung Minggiran Kotamadya Yogyakarta atau tapal 
batas antara kota  Yogyakarta dengan Kabupaten Bantul 
Sebelah Timur: Jl. KH. Ali Maksum, Kampung Jogokayan Kotamadya 
Yogyakarta 
Sebelah Selatan: Desa Janganan Kabupaten Bantul  
Sebelah Barat : Kampung Minggiran Kotamadya Yogyakarta Pondok 
Pesantren Al- Munawwir Krapyak Yogyakarta mempunyai tanah seluas 
5,876 ha, dengan luas bangunan 3,235 ha yang terdiri dari rumah 
kediaman pengasuh pondok (Ndalem Kyai), asrama bagi santri putra 
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maupun santri putri, musholla putri, musholla putra serta beberapa 
bangunan penunjang yang lain. 
Dilihat dari letak geografisnya, Pondok Pesantren Al- Munawwir 
Komplek Nurussalam berada pada posisi yang sangat strategis, karena 
merupakan salah satu jalur transportasi utama yang mmenghubungkan 
Kota Yogyakata dengan Kabupaten Bantul. Keadaan tersebut sangat baik 
bagi kelangsungan kagiatan pendidikan karena tidak terpengaruh oleh 
kebisingan kota dan kebutuhan akan sarana transportasi umum mudah di 
jangkau, seperti sarana transportasi umum, puskesmas, apotek, bank-
bank serta ATM. Semua fasilitas umum tersebut tidak jauh dari pondok 
pesantren. Beberapa lembaga pendidikan yang ada di sekitar  Pondok 
Pesantren Al- Munawwir Komplek Nurussalam, antara lain: TK Ndasari 
Budi, Sekolah Dasar Negeri Jageran, Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah 
serta SMP Pondok Pesantren Yayasan Ali Maksum Krapyak, Madrasah 
Salafiyah dan Madrasah Huffadz serta SMK Al- Munawwir Krapyak, 
Korps Dakwah Mahasiawa (kodama), SMP Negeri 13 Yogyakarta, SMP 
Negeri 10 Yogyakarta, SMP Negeri 16 dan SMA Negeri 7 Yogyakarta. 
b. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al- Munawwir Komplek 
Nurussalam Yogyakarta 
Pondok Pesantren Al- Munawwir Komplek Nurussalam adalah 
salah satu pondok pesantren di lingkungan Krapyak, Bantul, DI 
Yogyakarta. Pondok pesantren ini dididirikan dan diasuh oleh Ibu Nyai 
Hj. Salimah (salah satu istri almaghfurlah KH. M. Munawwir). Secara de 
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facto, komplek ini berdiri pada tahun 1953, meskipun secara de yure 
kegiatan-kegiatan kepesantrenan putrid telah ada sebelumnya, dikenal 
dengan sebutan pondok putri Krapyak. Lembaga ini tercacat sebagai 
pondok pesantren putri tertua kedua di Indonesia. Setelah Jombang 
merupakan satu-satunya pondok pesantren putri di lingkungan pesanten 
Krapyak pada waktu itu. 
 Pada periode awal, komplek ini diasuh langsung oleh muassis 
(pendiri) pondok berserta putra-putri beliau sampai dengan beliau wafat 
pada tahun 1967. Selanjutnya, perjungan beliau dalam mengasuh para 
santri diteruskan oleh putra-putri beliau yaitu KH Dalhar Munawwir, Ibu 
Nyai Hj. Jauharoh Munawwir, dan menantu beliau KH Mufid Mas’ud 
pada masa ini. Pondok Pesantren Al- Munawwir Komplek Nurussalam 
juga mulai menerima santri putra. Setelah itu, pasca KH Mufid Mas’ud 
dan ibu Nyai Jauharoh Munawwir mengembangkan dalam mendirikan 
pondok ke daerah Candi, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Periode 
berikutnya, pondok ini diasuh oleh almaghfurlah KH Dalhar Munawwir. 
Pada masa inilah Pondok Pesantren Al- Munawwir Komplek Nurussalam 
putra-putri barulah tercacat secara resmi di kantor Departemen Agama 
Yogyakarta, tepatnya pada tanggal 9 Februri 1984 dengan piagam nomor 
B. 8406, setelah lebih kurang tiga dasa warsa berdiri. 
Perkembangan selanjutnya, komplek ini telah banyak 
menghasilkan banyak alumni. Jumlah santri yang belajar di komplek 
semakin meningkat. Para santri tidak hanya dari pulau jawa, tetapi juga 
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dari pelosok Indonesia. Pembangunan dan pembenahan sarana prasarana 
fisik juga dilakukan, baik berupa kamar santri, musholla putrid, musholla 
putra, madrasatul banat  dan madrasah lil banin serta sarana prasarana 
lainnya. Sampai dengan tahun 1994 pondok ini masih mempunyai 2 
musholla dan gedung kamar A, B, C, D, E dan F yang sangat sederhana. 
Hal ini terus dilakukan seperti pembenahan dan penambahan komplek 
baru. Komplek G pada tahun 1999, komplek H pada tahun 2001, gedung 
sederhana untuk ruang kelas dan kamar tamu pada tahun 2002. Pada 
tahun 2006 wilayah Yogyakarta dan sekitarnya dilanda gempa bumu 
yang dahsyat.  
Pondok yang berlokasi di Bantul dan berbatasan dengan kota 
Yogyakarta terkena gempa. Sebagian bangunan pondok pesantren 
mengalami kerusakan termasuk rumah kediaman KH Dalhar Munawwir. 
Setelah itu, diadakan rekonstruksi dan rehabilitas seadanya sehingga 
sekarang bangunan yang ada lebih baik. Pada tahun 2009, KH Dalhar 
Munawwir wafat. Estafet kepemimpinan dalam mengasuh dan mendidik 
santri putra-putri selanjutnya dilimpahkan kepada putra-putri beliau 
yaitu: H. Fuad Asnawi, S. Pd., M.SI, H. Fathono, KH Fairuzi Afiq al-
Hafidz, Faishol Majdi, Fahmi Dalhar, S.Ag., S.S serta Hj. Fanny Rifqoh, 
S. Pd., M.Hum. 
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c. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak 
Komplek Nurussalam Yogyakarta 
Visi Pondok Pesantren Al- Munawwir Krapyak Komplek 
Nurussalam Yogyakarta adalah Mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mencetak manusia seutuhnya berupa manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah SWT, berbudi luhur (berahlak karimah), memiliki 
pengetahuan dan ketrampilan baik dan bertanggung jawab. 
Misi Pondok Pesantren Al- Munawwir Krapyak Komplek 
Nurussalam Yogyakarta adalah pertama, Membentuk generasi qur’ani 
yang mampu menghafal ajaran Al-Qur’an dan As Sunah secara kaffah 
(tidak sepotong-potong). Kedua, Menyiapkan sumber daya manusia yang 
memiliki kemampuan dalam membaca atau menghafal Al-Qur’an secra 
baik dan benar. Ketiga, Kemapuan membaca dan menelaah khazanah 
keilmuan islam (kitab kuning). Keempat, Serta mengamalkan maksud 
yang terkandung di dalamnya. 
Tujuan Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Komplek 
Nurussalam Yogyakarta adalah Untuk menanamkan dan meningkatkan 
ruh Islam dalam perikehidupan beragama secara perorangan maupun 
bermasyarakat berdasarkan keikhlasan beribadah serta pengalaman 
syari’at Islam secara murni dalam wadah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 
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d. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Komplek 
Nurussalam Yogyakarta 
Struktur Organisasi adalah susunan komponen-komponen (unit-
unit kerja) dalam organisasi. Struktur organisasi menunjukan adanya 
pembagian kerja dan menunjukan bagaimana fungsi-fungsi atau 
kegiatan-kegiatan yang berbeda-beda tersebut diintegrasikan 
(koordinasi). Selain struktur oraganisasi juga menunjukan spesialisasi-
spesialisasi pekerjaan, saluran perintah dan penyampaian laporan. 
Setiap lembaga atau organisasi akan melalukan fungsinya dengan 
baik apabila dalam lembaga tersebut terdapat susunan struktur organisasi 
yang baik. Dengan adanya struktur organisasi tersebut diharapkan tidak 
terjadi kerancuan dalam tata kerja dan dapat mempermudah pencapaian 
tujuan yang dicita-citakan. Hal ini dapat difahami, karena dalam sebuah 
organisasi harus tersusun mekanisme kerja yang jelas, baik antara atasan 
dengan bawahan, maupun antara sesame bawahan. Masing-masing akan 
memiliki fungsi yang berbeda satu sama lain untuk mencapai cita-cita 
yang telah disepakati.  
Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam 
Yogyakarta dalam penempatan personil struktur organisasi pondok putri 
dilakukan pemilihan melalui 2 tahap yaitu pemilihan calon ketua dan 
pemilihan ketua.  Calon ketua adalah santri Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam Putri Krapyak Yogyakarta 
yang memenuhi syarat.  Syarat-syarat calon ketua adalah: 
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a) Berakhalaqul karimah dan berwawasan kepesantrenan  
b) Loyal dalam kepengurusan dan pernah menjabat sebagai pengurus 
minimal satu periode penuh 
c) Bertanggung jawab dalam dua periode penuh 
Pemilihan dilakukan  secara demokratis, semua calon ketua 
mengkampanyekan tujuan kedepan apabila terpilih menjadi ketua untuk 
mendapatkan suara terbanyak. Kemudian santri lain berhak memilih 
calon-calon yang ditentukan itu.  Pemilihan dianggap sah apabila 
menggunakan kertas suara berstempel “Nurussalam Putri”.  Calon yang 
mendapat suara terbanyak akan menjadi ketua. Kelengkapan pengurus PP  
Al-Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam Putri Krapyak Yogyakarta 
dilaksanakan selambat-lambatnya dua hari setelah pemilihan ketua. 
Kemudian pengasuh akan memberikan pertimbangan, jika setujui maka 
baru ditetapkan adanya kepengurusan tersebut. (Sumber: Wawancara 
dengan mbak Fatra hari minggu 04 Maret 2018) Adapun struktur 
kepengurusan  Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam 
Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
Pengasuh : KH. Fairuzi Afiq, Al-Hafidz 
Badan pengurus harian 
Ketua   : Liafatra Nurlaily, S.Ak 
Wakil ketua 1  : Husnul Agustin, S.H 
Wakil ketua 11  : Fadloilul Latifah 
Sekretaris 1   : Tazkiyyatul Amanah 
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Sekretaris 11   : Maya Kholida 
Bendahara 1   : Zahrotul Rohmah 
Bendahara 11  : Zidna Ilma Nafiah 
Departemen-Departemen 
Pendidikan    : Indina Zulfi, S.PD 
    : Sumayyah 
    :Maemanah 
Badan Otonom 
Kepala Madrasah  : K. Fahmi Dalhar Munawwir 
Sekretaris   : Rika Setya Pradina 
Bendahara  : Siti Nur Kholifah 
Kurikulum   : Rifatun Nisa 
Humas  : Nailul Mufidah 
Sarpras   : Fatonah 
Ibadah   : Siti Hafsoh 
    : Siti Aminatun 
    : Firja Wahyuni 
K3 dan Perlengkapan  : Lita Apriliya 
    : Erni Susilawati 
    : Sri Wahyuningsih 
    : Arina Manasikana 
    :Latifah Dewi 
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Keamanan    : Fildzah Lina Rohmatina 
    : Muflihatun Nuraini 
    : Hindun Maria Ulfa 
Bakat Minat    : Rahma Putri K.U 
    : Syahad Kholisoh 
Tahfidz   : Dewingga Gita 
    : Maela Elhusna 
Humas    : Juwita Welly 
    : Aenin Nafisah 
Media Komunikasi  : Choirunnisa Imanias 
    : Inayati Nur Faizah 
    : Nailil Fithriyyah 
*Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek 
Nurussalam Yogyakarta 
e. Program Pendidikan Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek 
Nurussalam Yogyakarta 
Tabel 4.1 
NO Jenis Program Kegiatan 
1.  Program khusus mengaji  1. Madrasah 
Diniyah (kelas 1, 
2, 3, dan 4) 
2. Sorogan  
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3. Al-qur’an bin 
Nadzri dan 
Tahfidz juz 30 
2.  Program khusus tahfidz  1. Setoran 
2. Deresan 
3. Sema’an 
4. Kajian kitab At-
Tibyan 
Hama’atil qur’an 
3.  Program ekstrakulikuler  1. Ziarah 
2. Hadroh 
3. Mua’adhoroh 
4. Dzibayan 
5. Jurnalistik 
6. Qiro’ah 
7. Kapita selekta 
8. Khitobah 
9. Pelatihan arab 
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pegon 
4.  
 
 
Program khusus ramadhan 
 
 
Kegiatan mengajinya 
dimulai tanggal 1-20 
ramadhan dengan 
penambahan jadwal 
mengaji 
 
 
 
f. Fasilitas Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam 
Yogyakarta  
Tabel 4.2 
NO  Fasilitas Jumlah 
1.  Gedung 3 lantai 1 
2.  Kamar mandi  9 
3.  Mushola  1 
4.  Ruang kelas  4 
5.  Kamar santri 13 
6.  Perpustakaan  1 
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7.  Ruang tamu 1 
8.  Tempat parkir  1 
9.  Koprasi  1 
 
2. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-Muayyad Mangkuyudan 
Surakarta 
a. Letak Goegrafis 
Pondok Pesantren Al- Muayyad Surakarta terletak di Kampung 
Mangkuyudan dan tepatnya di jalan KH. Samanhudin No. 64 
Mangkuyudan Surakarta. Pemilihan lokasi ini dinilai sangat strategis 
bagi para santri yang ingin belajar di Al-Muayyad, baik santri yang 
berpendidikan formal maupun non formal. Adapun batas-batas lokasi 
Pondok Pesantren Al-Muayyad  Surakarta adalah sebagai berikut: 
1) Sebelah Barat berbatasan dengan Kampung Tedipan 
2) Sebelah Timur berbatasan dengan Kampung Tegalsari 
3) Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Purwosari 
4) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Bumi 
b. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta 
1) Generasi pertama (KH. Abdul Mannan tahun 1930-1939)  
Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta berlokasi di kota 
Surakarta yang merupakan pusat perdagangan batik, produk tekstil, 
kebudayaan Jawa, pendidikan dan tempat kelahiran para took serta 
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organisasi-organisasi pergerakan nasional. Nama Al-Muanyyad 
diberikan oleh seorang ulama besar dan juga seorang mursyid 
tarekat naqsabandiyah khalidiyah dari pondok pesantren al 
 Manshur popongan, Tegalgondo,  Wonosari, Klaten yang bernama 
KH. Manshur. Kata Al-Muayyad berasal dari bahasa arab ayyada 
yang berarti menguatkan.  
Secara harfiah Al-Muayyad berarti sesuatu yang 
menguatkan. Dengan arti kata tersebut  Pondok Pesantren Al-
Muayyad mempunyai harapan yang tersirat yaitu pondok pesantren 
yang dikuatkan atau didukung dari kaum muslimin. Sebelumnya 
nama ini  adalah nama sebuah masjid yang berada di kompleks 
pondok pesantren dan selanjutnya digunakan sebagai nama pondok 
pesantren dan juga semua lembaga pendidikan yang ada di pondok 
tersebut. 
Al-Muayyad dirintis pada tahun 1930 Masehi oleh KH. 
Abdul Mannan bersama KH. Ahmad Shofawi seorang saudagar 
batik dari kampung laweyan yang menjariahkan tanahnya seluas 
3.500 m untuk dididirikan pondok pesantren. Al-Muayyad semula 
merupakan pondok pesantren dengan corak tasawuf, dalam arti 
pesantren dengan kegiatan  utama latihan pengamalan syari’at 
Islam dan olah kebatinan, belum melakukan latihan pengamalan 
ilmu-ilmu agama (tafaqquh fi ad-din) secara teratur. Titik beratnya 
melatih para santri dengan perilaku keagamaan (religious 
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experiences), dan pengajian yang diselenggarakan berkisar pada 
ppenguatan akhlak santrinya. Tarlim, merupakan nama kecil KH. 
Abdul Mannan, sebuah nama yang sebagaimana diberikan oleh 
ayahnya. Kyai Chasan Adi, seorang Demang di Glesungrejo 
Baturetni, Wonogiri. Setelah diterima nyantri di Kadirejo, nama 
Tarlim tersebut kemudian diganti oleh Kyai Ahmad menjadi 
Bukhori. Nama Bukhori tersebut tidak bertahan lama, setelah 
menunaikan ibadah haji tahun 1926, nama tersebut kemudian 
diganti menjadi Abdul Mannan hingga tutup usianya. 
Selama nyantri di Kadirejo, Tarlim atau Bukhori kegiatan 
utamanya adalah mengisi bak mandi Kyai Ahamad yang 
dibangunnya sendiri. Tiap dini hari sebelum subuh, bak mandi diisi 
penuh, perlahan-lahan, tanpa suara, tanpa sepengetahuan orang 
lain. Bak yang sudah penuh tetap diisi sampai air menyebar. 
Tufu’ul atau harapan Bukhori adalah agar kelak ilmu anak 
ketununannya mampu menyebar sebagaimana air yang tumpah dari 
bak, memberikan manfaat yang menyejukan kepada sesama. 
Dari Pondok Pesantren Kadirejo tersebut kemudian 
tumbuh persahabatan antara Bukhori dengan KH. Ahmad Shofawi, 
santri putra hartawan yang shalih. Secara kebetulan keduanya 
banyak mempunyai kesamaan, misalnya memiliki cita-cita tinggi, 
keduanya juga dikenal wira’i (cermat dan hati-hati menjalankan 
syari’at), suka riyadzah (prihatin demi cita-cita luhur), serta taat 
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kepada para guru dan kyai. Bukhori bercita-cita menjadi seorang 
hafid Al-Qur’an dan menyebar luaskan ilmu agama islam ke 
masyarakat. Idaman Bukhori untuk menjadi hafid Al-Qur’an tidak 
bisa terwujud. Hal itu disyaratkan oleh Kyai Ahmad saat 
menenagkan Bukhori yang menangis mengikuti seaman Al-Qur’an 
yang menampilkan santrii yang masih anak-anak berusia 11 tahun, 
dan telah hafid Al-Qur’an. Isyarat Kyai Ahmad, kelak anak 
keturunannya yang mampu mewujudkan cita-cita dan harapan 
tersebut. Kemudian cita-citanya menjadi kenyataan, tiga putra dan 
tiga putrinya berhasil menjadi hafidz dan hafidzah, lima 
diantaranya ketika ia masih hidup. 
Berbeda dengan Kyai Ahmad, KH. Ahmad Shofawi 
(Bukhori) memiliki tiga cita-cita, yaitu; pertama, berkediaman di 
dekat (mangku) masjid; kedua, menunaikan ibadah haji dengan 
kapal “berbendera Islam” dan ketiga, memiliki anak-anak yang 
mangku (mengasuh) pondok pesantren. Di kemudian hari, ketiga 
cita-cita tersebut menjadi kenyataan. Bahkan KH. Ahmad Shofawi 
mampu mendirikan atau membangun Masjid Tegalsari di Kampung 
Tegalsari Kelurahan Bumi Kecamatan Laweyan Surakarta, tahun 
1928, dengan arsitektur dan bahan lain yang amat tinggi nilainya. 
Arsitek Masjid adalah KH.R. PROF. Muhammad Adnan, yang juga 
pendiri PTAIN kini UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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Dalam menunaikan ibadah haji, KH. Ahamd Shofawi 
menumpang kapal yang dicarter oleh Pakistas dan karenannya 
“berbendera Islam”. Kaitannya dengan cita-cita kedua, akhirnya 
putranya, KH. Abdul Rozaq Shofawi menjadi pengasuh Pondok 
Pesantren Al-Muyaad menggantikan pamannya, KH. Ahmad Umar 
Abdul Mannan yang wafat tahun 1980 dan dibantu oleh kedua 
adiknya, KH. Abdul Mu’id dan H. Muhammad Idris Shofawi. 
Sementara putrid bungsunya, Nyai Siti Maimunah Baidlowi, 
mendampingi suaminya mengasuh Pondok Pesantren Sirojuth 
Tholibin di Brabu Kedung jati Grobogan.  
Pondok Pesantren Al- Muayyad pada generasi pertama ini 
ilmu-ilmu agama yang dikaji masih tingkat dasar dan belum tertata 
secara teratur, karena para santrinya masih terbatas  pada kerabat 
dekat dan para karyawan pperusahaan batik “Kurma” miliki KH. 
Ahmad Shofawi sendiri, dan Kyai Damanhuri (seorang pengelana 
dari Cilacap). Kyai Damanhuri inilah yang memberikan isyarat, 
saat KH. Ahmad Umar Abdul Mannan masih nyantri di pondok-
pondok pesantren, bahwa suatu hari Mangkuyudan akan menjadi 
pesantren besar. 
2) Generasi Kedua (KH. Ahmad Umar bin Abdul Mannan tahun 
1939-1980) 
Setelah era kepemimpinan KH. Abdul Mannan, yang 
merupakan masa perintisan, maka tongkat estafet kepemimpinan 
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Pondok Pesantren Al-Muayyad diserahkan kepada KH. Ahmad 
Umar Abdul Mannan, yang mmerupakan generasi kedua, hanya 7 
tahun Simbah KH. Abdul Mannan memimpin. Sebab tahun 1937 
kepemimpinan pesantren diserahkan kepada putranya, KH. Ahmad 
Umar Abdul Mannan. Pada waktu menerima amanah untukk 
mangku Pondok Pesantren Al-Muayyad, KH. Ahmad Umar Abdul 
Mannan masih berusia 21 tahun. Ia memimpin Pondok Pesantren 
Al-Muayyad sekembalinya dari belajar di ppesantren-pesantren 
ternama di Jawa: Pondok Pesantren Krapyak (Yogyakarta), Pondok 
Pesantren Termas (Pacitan, Jawa Timur) dan Pondok Pesantren 
Mojosari (Nganjuk, Jawa Timur). Pada era generasi kedua ini, 
Pondok Pesantren Al-Muayyad mulai berbenah untuk menjadi 
sebuah pondok pesantren dengan kurikulum yang menitik beratkan 
pada pendalaman ilmu-ilmu agama Islam. Hal ini menjadi ciri 
pembeda dengan generasi awal dengan corak sufistik, maka KH. 
Ahmad Umar Abdul Mannan membawa pembaharuan bagi Al-
Muayyad memasukkan kajian-kajian ilmu-ilmu keagmaan secara 
mendalam di pesantren dan sistematisasikan dalam kurikulum 
pembelajaran baik pada pendidikan formal maupun non formal. 
Pada era kepemimpinan KH. Ahmad Umar Abdul Mannan 
ini, pengajian Al-Qur’an dan kitab Kuning makin teratur, sehingga 
dipandang perlu untuk mendirikan madrasah diniyah untuk 
menopang kagiatan pesantren. pada tahun 1939 didirikan madrasah 
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diniyah yang kemudian disebut beberapa madrasah atau sekolah 
karena semakin bertambahnya santri yang datang untuk belajar. 
Pada awalnya, Pondok Pesantren Al Muayyad dikenal sebagai 
pesantren yang bercorak sufistik mulai megalami pergeseran 
menjadi pesantren dengan nuansa Al-Qur’an menjadi kurikulum 
inti pengajaran di pesantren hingga kini. Selain itu, KH. Ahamad 
Umar Abdul Mannan sendiri yang notabene-nya pengasuh pondok 
pesantren dikenal sebagai ahli di bidang Al-Qur’an dengan sanad 
(silsilah ilmu) dari KH.R. Mohammad Moenawwir, pendiri 
Pesantren Krapyak Yogyakarta. 
Semakin berkembangnya serta meluasnya kajian program 
pendidikan yang dilakukan oleh pesantren, banyak mengundang 
simpati dan dukungan dari para Kyai sepuh dari pesantren di 
sekitar Al-Muayyad. Tercacat nama antara lain: KH. Abdullah 
Thohari, Kyai Ahmad Muqri, Kyai Idris, Kyai Danuri, Kyai Sono 
Sunarto, KH. RNg. M. Asyfari Prodjopudjihardjo (Mbah Bei), KH. 
M. Shobari, KH. Moh. Yasin, KH. R. Moh. Junadi, KH. M. 
Suyuthi. KH. Abdul Ghoni Ahmad Sadjadi, KH. Mochtar Rosyidi, 
KH. M. Kofi’i dan bahkan KH. Ahmad Musthofa yang kkemudian 
mendirikan Pondok Pesantren Al-Qur’ani di sebelah  utara Al-
Muayyad  yang bertahan sampai sekarang. 
Pesantren Al Muayyad mempunyai akar kesejarahan yang 
panjang, mengingat pesantren ini dirintis dan tumbuh di masa 
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perjuangan kemerdekaan Indonesia. Pada masa itu banyak santri 
dan kyai Al Muayyad pada malam hari ikut berkeliling, sementara 
pada siang harinya sibuk mengaji dan belajar. Sebagian besar yang 
lainnya kkerja bakti secara sukarela menjadi tukang dalam 
pembangunan masjid, asrama santri dan fasilitas pesantren lainnya. 
Masjid yang ada di tengah komplek Pondok Pesantren Al-
Muayyad, dibangun bulan maret 1942, bersamaan dengan 
kedatangan tentara Jepang di Indonesia. Hal yang menarik dari 
bangunan masjid tersebut adalah batu penyangga keempat tiang 
utama (saka guru, cagak) masjid berasal dari saka guru bekas 
kediaman pangeran Mangkuyudan. Pengembangan pesanstren 
kemudian diteruskan pada tahun 1947, dengan dibangunnya asrama 
putra sejumlah 12 kamar. Setelah selasai pembuatannya asrama 
santri tersebut, kemudian pada bulan juli meletus Agresi Belanda1. 
Para santri dan kyai pejuang mendapatkan informasi bahwa tentara 
pendukung akan menjadikan asrama santri itu sebagai barak. 
Dengan kondisi yang demikian, para kyai sepuh memberi 
nasihat agar para santri tabah dan bersedia berkorban. Bangunan 
permanen yang masih baru itu terpaksa dirusak agar tidak layak 
dihuni. Dengan berat hati para santri memecah genting, 
mendongkel pintu dan jendela, mengikat dan mencoret-coret 
tembok dengan arang, memiringkan tiang-tiang dan bahkan 
menanami halamannya dengan rumput, singkong dan sayuran 
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secara tidak teratur untuk menampakkan kesan bahwa pondok ini 
tidak layak di huni sebagai barak tentara. Asrama santri tersebut 
pada akhirnya tidak jadi digunakan sebagai barak tentara, 
mengingat kondisinya yang tidak layak huni. Dalam situasi yang 
menegangkan itupun, kegiatan pesantren seperti mengaji tetap 
berlangsung meski dilakukan secara sembunyi-bunyi dengan 
penerangan lampu kecil minyak tanah ( ublik). Dengan posisi 
pesantren yang letaknya berada di tengah kota dan sarat dengan 
nuansa keagamaan, Al Muayyad tidak tampak sebagai tempat 
berhimpun para pejung, baik yang tergabung dalam kesatuan 
Hizbullah, Sabilillah maupun barisan kyai. 
Pasca situasi tenang dengan kemenangan dipihak Tentara 
Nasional Indonesia, maka pada tahun 1952 asrama santri dibangun 
kembali. Pada pembangunan kembali ini, area masjid diperluas 
hingga hamper dua kali lipat. Tersedianya sarana pendidikan 
pesantren yang memadai, ternyata dapat belajar di Al-Muayyad. 
Akan tetapi, situasi kondisif tersebut tidak berlangsung lama, sebab 
agitasi Partai Komunis Indonesia (PKI) tahun 1960-an 
membangkitkan suasana perjuangan kembali kalangan santri dan 
kyai Pondok Pesantren Al-Muayyad. Pondok pada waktu itu 
menjadi ajang pelatihan Banser (Barisan Ansor Serbaguna) dan 
Fatser (Fatayat Serbaguna). 
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Pengaruh tragedi nasional Gastapu PKI pada tahun 1965 
sempat melumpuhkan kegiatan mengaji para santri. Sebagian aktif 
bersama-sama tentara menumpas kegiatan G 30S/PKI dan sebagian 
lagi diminta pulang untuk menjaga keamanan. Pada akhirnya 
tragedy kemanusiaan dengan dalang PKI dapat dilewati dan 
suasana tentang kembali tercipta sehingga para santri dapat kembali 
ke pesantren untuk mengaji lagi. Refleksi atas sejarah yang melatar 
belakangi para santri dan pengasuh Al-Muayyad untuk berjuang 
demi nasionalisme inilah yang kemudian mereka menyebut 
almamaternya sebagai Kampus Kader Bangsa Indonesia (KKBI). 
Pada masa kepemimpinan KH. Ahmad Umar Abdul 
Mannan, cirri khas yang menonjol di bidang kepemimpinannya 
adalah membagi tugas dan tanggung jawab kepesantrenan kepada 
mereka. KH. Ahmad Umar Mannan pula yang memprakarsai 
pembentukan Lembaga Pendidikan Al-Muayyad (yang kemudian 
menjadi Yayasan) dan penyelenggaraan Pelatihan Teknis Tenaga 
Kependidikan bagi sekolah Madrasah Ahlussunah Wal Jama’ah 
(PEPTA). Dimasanya pula Al-Muayyad menjadi anggota Rabithah 
al-Ma’had al-Islamiyah (RMI) ikatan pondok pesantren, serta 
berbagai capaian kemajuan lain pada masa kepemimpinannya 
dengan nomor anggota: 34/B Tanggal 21 Dzul-Qa’idah 1398 H/ 23 
Oktober 1978 M. 
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Dengan perkembangan zaman yang kian pesat dan 
dituntut untuk berperan aktif di masyarakat yang tidak hanya 
membutuhkan ilmu agama saja namun juga menguasai ilmu 
pengetahuan unum, maka KH. Ahmad Umar bin Abdul Mannan 
mendirikan beberapa lembaga pendidikan yang bernaung dibawah 
Departemen Agama dan juga Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan: 
a) Madrasah Tsanawiyah Al Muayyad berdiri pada tahun 1970 M. 
pada tahun 1996 M, ada kebijakan pemerintah yang tidak 
memperbolehkan seorang siswa merangkap sekolah sehingga 
meraka dihadapkan dua opsi (memilih mengikuti program SMP 
atau MTs). Dari angket yang disebar ke siswa/orang tua siswa 
sebagian besar siswa/orang tua siswa memilih mengikuti 
program SMP (menggunakan kurikulum depdikbud) yang 
berkembang hingga sekarang. 
b) Sekolah menengah Pertama Al-Muayyad berdiri pada tahun 
1975 M. 
c) Madrasah Aliyah Al Muayyad berdiri pada tahun 1975 M. 
3) Generasi Ketiga (KH. Abdul Rozaq Shofawi tahun 1980-sekarang) 
Setelah KH. Ahmad Umar bin Abdul Mannan wafat pada usia 63 
tahun pada tahun 1980, pesantren diasuh oleh KH. Abdul Rozaq 
Shofawi. Beliau adalah puta dari KH. Ahmad Shofawi dengan ibu 
bernama Siti Musyarrofah binti KH. Abdul Mannan. Beliau belajar di 
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pesantren Krapyak Yogyakarta asuhan KH. Ali Maksum sambil 
menempuh pendidikan di IAIN Sunan Kalijaga mengambil jurusan 
Ushuluddin. Selain itu beliau belajar dengan KH. Hasan Asy’ari 
Mlangi Magelang Jawa Tengah. Pada generasi ketiga ini, pondok 
pesantren Al-Muayyad dibawah asuhan KH. Abdul Rozaq Shofawi 
keinginan untuk melestarikan pesantren yang dirintis dan 
dikembangkan oleh generasi pertam dan kedua. Beliau juga 
membekali santrinya dengan keterampilan sesuai minat dan bakatnya. 
Dan untuk menghadapi era modern yang lebih dikenal dengan 
globalisai, beliau KH. Abdul Rozaq Shofawi membekali santrinya 
untuk mendalami kebahasan (bahasa Arab, Inggris dan Jepang) dan 
ilmu teknologi dan informatika. 
Perkembangan pada generasi KH. Abdul Rozaq Shofawi 
terjadi pada tahun 1990-an dengan berdirinya Sekolah Menengah Atas 
pada tahun 1992 M, koperasi pondok pesantre (koppontren) pada 
tahun 1991 M, organisasi siswa yang dinamakan Ikatan Pelajar Al-
Muayyad (IPMA) dan membekali santri dengan keterampilan-
keterampilan dan pelatihan kepemimpinan untuk bekal di masyarakat. 
c. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta 
Visi dari Pondok Pesantren Al Muayyad Surakarta adalah 
terwujudnya masyarakat religius, bermartabat dan berdaya dan 
menguasai ilmu pengetahuan, keterampilan yang diperlukan untuk 
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memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan terjun di 
masyarakat. (Dokumentasi Pondok Pesantren Al Muayyad Surakarta) 
Adapun Misi Pondok Pesantren Al Muayyad Surakarta 
adalah pertama, menyiapkan kader muslim yang berkualitas di bidang 
taffaquh fiddin (kedalaman ilmu agama) adalah kemantapan 
kepribadian dan Kafa’ah (kecakapan operatif) bagi prakarsa 
pengembangan masyarakat. Kedua, menumbhkan dan 
mengembangkan kecakapan warga sekolah di bidang ilmu 
pengetahuan. Dan ketiga, proaktif dalam pendidikan emansipatoris 
bagi pendewasaan masyarakat majemuk. (Dokumentasi Pondok 
Pesantren Al Muayyad Surakarta) 
Pondok  Pesantren Al Muayyad Surakarta secara umum 
bertujuan untuk menanamkan dan meningkatkan ruh Islam dalam 
perikehidupan beragama secara perorangan maupun bermasyarakat 
berdasarkan keikhlasan beribadah serta pengalaman syari’at Islam 
secara murni dalam wadah Negara Republik Indonesia yang 
berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. 
Sedangkan secara khususnya target yang hendak dicapai 
adalah menjadikan santri memiliki dasar mengenal Al-Qur’an dan 
Syari’at Islam ahlusunnah wa al-Jama’ah, memiliki kemampuan dasar 
untuk merumuskan dan menyampaikan gagasan dakwah Islamiyah, 
memiliki keterampilan dasar pengalaman syari’at Islam ahlusunnah 
wa al-Jama’ah, memiliki sikap mandiri dalam kehidupan sehari-hari, 
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memiliki kecakapan dasar untuk memimpin organisasi atas dasar 
insiatif, partisipasi dan swadaya mereka sendiri dan memiliki bekal 
ilmu pengetahuan untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. 
(Dokumentasi Pondok Pesantren Al Muayyad Surakarta) 
d. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta 
Pondok Pesantren yang didalamnya terdapat banyak personil 
yaitu pengasuh, pengurus serta para santri, tentu semua itu memerlukan 
suatu wadah atau organisasi agar jalannya pendidikan dan pengajaran 
dapat berjalan lancar dan baik. Struktur organisasi adalah suatu susunan 
atau penempatan orang-orang dalam suatu kelompok, sehingga 
tersusunlah pola kegiatan yang tertuju pada tercapainya tujuan yang 
diharapkan dari kelompok itu. 
Di pondok Pesantren Al Muayyad dalam penempatan personil 
struktur organisasi putri tidak ada pemilihan secara demokratis karena 
semua anggota pengurus yang memilih langsung penggasuh pondok 
pesantren. dan tidak ada masa jabatan dalam kepengurusan, selama 
penggasuh masih mengingginkan pengurus yang telah terpilih tetap 
akan menjadi pengurus. (Sumber: Wawancara dengan mbak Bintang 
hari Selasa 08 Maret 2018) selain kepengurusan struktural tersebut, di 
Pondok Pesantren Al-Muayyad ini juga terdapat pengurus non 
struktural, yaitu pembantu umum dan wali kamar. (Sumber: 
Dokomentasi Pondok Pesantren Al Muayyad). Adapun struktur 
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kepengurusan Pondok Pesantren Al Muayyad Surakarta adalah sebagai 
berikut: 
 
Pengasuh   :KH. Drs Abdul Rozaq Shofawi 
Lurah Pondok    : Hj. Ari Hikmawati 
Sekretaris   : Bintang Ramadhan Redika Permana 
Bendahara   : Yuliyana 
Seksi-seksi 
Kebersihan    : Umi Kultsum 
        Laila Rahmadania 
  Laila Fitriyani 
Keamanan   : Chasanah 
Kesehatan   : Widya Pamungkas Subekti 
        Siti  Rofikah 
        Latifah Azmul Fitri 
Dirosah   : Rofi'atun 
      Hadrotun Nadrotun Na'im 
BPPA    : Asa Ulin Naja 
      Kensinta Alifia Salsabilla 
      Miatul Khasanah 
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Humas    : Nihayatul Khasnak 
Sarana    : Chusnul Khotimah S. D 
*Sumber Dokumentasi Pondok Pesaantren Al Muayyad Surakarta 
e. Program Pendidikan Pondok Pesantren Al Muayyad Mangkuyudan 
Surakarta 
Tabel 4.3 
NO Jenis Program Kegiatan 
1.  
 
1. Pendidikan 
formal 
 
 
 
2. Pendidikan 
Non formal 
 
1. Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) 
2. Madrasah Aliyah (MA) 
3. Sekolah Menengah Atas 
(SMP) 
1. Madrasah Diniyyah 
Awwaliyah (MDA) 
2. Madrasah Diniyyah 
Wustho (MDW) 
 
2. Program 
ekstrakulikuler  
1. Seni Baca Al Quran 
2. Kaligrafi 
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3. LatihanKepempimpinan & 
Manajemen Pelajar 
(L.KMP) 
4. Seni Hadrah (Rebana) 
5. Elektronika 
6. Komputer 
7. Tata Boga 
8. Otomotif  (Perbengkelan) 
9. Olah Raga Khitobah/Pidato  
Publik Speaking 
10. Jurnalistik 
11.  Bahasa Asing 
 
f. Fasilitas Pondok Pesantren Al Muayyad Surakarta 
Tabel 4.4 
NO Fasilitas Jumlah 
1.  Gedung 4 lantai  1 
2.  Kamar santri  17 
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3.  Mushola  1 
4.  Ruang kelas  24 
5.  Kamar mandi 45 
6.  Perpustakaan 1 
7.  Ruang tamu 1 
8.  Tempat prakir  1 
9.  Koprasi  1 
 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam 
Bantul Yogyakarta 
Pondok pesantren merupakan wadah untuk mencetak kader-
kader yang intelektual juga relegius, pondok pesantren tempat untuk 
para santri belajar mandiri untuk bekal kehidupan bermasyarakat. 
Pondok pesantren al-munawwir krapyak komplek nurussalam bantul 
Yogyakarta dalam melakukan semua kegiatan dapat berjalan dengan 
lancar dan baik memerlukan manajemen yang bagus. Manajemen 
merupakan proses untuk memudahkan dalam pembagian tugas kerja 
dalam kegiatan. Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Komplek 
Nurussalam Bantul Yogyakarta mempunyai manajemen fungsi 
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pengorganisasian pesantren untuk mememudahkan pengurus dalam 
melaksanakan tugas untuk menertibkan  berjalannya kegiatan yang ada 
di pondok pesantren. Manajemen fungsi pengorganisasiannya di 
Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam 
Bantul Yogyakarta yaitu: fungsi perencanaan (planning), fungsi 
pengorganisasian (organizing), fungsi penggerakan (actuating), dan 
fungsi pengawasan (controlling). 
a. Fungsi perencanaan 
Fungsi Perencanaan adalah perencanaan kegiatan/program 
kerja yang akan dilakukan selama menjabat menjadi pengurus 
pondok pesantren.  Pelaksanakan fungsi pengorganisasian di 
Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam 
Bantul Yogyakarta adalah semua pengurus pondok pesantren, hal 
tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan lurah pondok 
pesantren saudari Fatra menyatakan bahwa: 
“Dalam melaksanakan fungsi pengorganisasian semua 
pengurus harus mempunyai perencanaan atau program kerja 
selama menjadi pengurus, program untuk memajukan pondok 
pesantren lebih maju. Sehingga selama menjadi pengurus 
tidak ada pekerjaan dobel dalam pelaksanaannya. Program 
kerja mengkoordinir sirkulasi santri, Menjalin silaturrahim 
dengan wali santri dan alumni, Membentuk panitia hari besar 
dan kegiatan-kegiatan tertentu, Mengadakan rapat koordinasi 
umum dan khusus” (wawancara 05 Maret 2018). 
 
Berdasarkan pendapat saudari Fatra bahwa agar fungsi 
pengorganisasian berjalan dengan baik, maka semua pengurus 
harus mempunyai rencana program kerja. Hal ini dibenarkan oleh 
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saudari Lita yang menyatakan bahwa “Sebagai pengurus harus 
mempunyai rencana atau program kerja yang mendukung 
ketercapaian tujuan yaitu Mengkoordinir pengiriman utusan 
pondok pada setiap undangan maupun perlombaan, mengadakan 
bimbingan konseling dengan santri yang mempunyai permasalahan 
baik secara kultural maupun psikologis dan mengkondisikan 
penggunaan HP dan Leptop pada setiap kegiatan pondok” 
(wawancara 05 Maret 2018). 
Hal yang sama disampaikan oleh saudari Putri selaku santri di 
pondok pesantren menyatakan bahwa: 
“Semua pengurus di pondok pesantren ini mempunyai program 
kerja masing-masing karena setiap departemen mempunyai 
program kerja, sehingga pengurus tidak akan kebingungan 
dalam melaksanakan tugasnya” (wawancara, 05 Maret 2018). 
 
Fungsi perencanaan yang dilakukan Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta yaitu 
yang dilakukan adanya rapat dua bulan sekali baik pengurus harian 
seluruh pengurus dan komplek, mengadakan rapat pengurus harian 
kondisional, rapat koordinator setiap departemen,   rapat para asatid, 
rapat laporan evaluasi kerja enam bulan sekali bersama santri.  
b. Fungsi pengorganisasian  
Fungsi pengorganisasian yang dilaksanakan di Pondok 
Pesantren Al-Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam Bantul 
Yogyakarta  semua pengurus  mempunyai pengorganisasian dalam 
menjalankan kerja karena dalam pengorganisasian memerlukan 
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kerja sama tim untuk menjalankan semua rencana yang telah 
direncanakan hal tersebut disampaikan oleh saudari Fatra 
menyatakan bahwa: 
“Fungsi pengorganisasian semua pengurus mempunyai 
pengelompokan kerja untuk saling bekerja sama karena 
dengan adanya pengelompokan kerja dapat mempermudah 
berjalannya kerja sama antar departemen” (wawancara, 10 
Maret 2018) 
 
Berdasarkan pendapat saudari Fatra bahwa 
pengorganisasian di pondok pesantren  mempunyai 
pengelompokan kerja/pembagian kerja untuk mempermudah dalam 
bekerja. Hal yang sama di sampaikan oleh saudari Sumayyah 
menyatakan bahwa “Semua pengurus di pondok pesantren ini 
mempunyai patner kerja masing-masing, sehingga dalam 
melaksanakan tugas semua pengurus dapat menghendel pekerjaan 
tersebut dan dapat mempertangung jawabkan hasil kerjanya” 
(wawancara, 10 Maret 2018). 
Saudari Fatra juga memperjelas tentang pengorganisasian 
bahwa setiap departemen menpunyai patner kerja masing-masing 
menyatakan bahwa: 
“Pengorganisasian dalam penempatan pengurus dan 
anggota pengurus  sudah dibagi sesuai dengan 
kemampuan dan keahliannya karena dengan adanya 
pembagian kerja sesuai dengan bagiannya pengurus dapat 
menjalankan kegiatan sesuai dengan bidangnya masing-
masing. Seperti pengurus bagian ketua, sekretaris, 
bendahara, keamanan, kebersihan dan lain sebagianya 
dapat menjalakan tugasnya sesuai dengan bidangnya 
masing-masing” (wawancara, 10 Maret 2018). 
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Saudari Fatra juga menjelaskan tugas pokok pengurus 
secara umum menyatakan bahwa: 
“Tugas ketua/lurah yaitu mengkoornir kegiatan internal 
dan eksternal. Tugas ketua wakil I dan wakil ketua II 
mengantikan ketua saat berhalangan dan bertangung jawab 
semua departemen. Tugas sekretaris yaitu mengkoordinir 
kegiatan kesekretariatan Tugas bendahara yaitu 
memegang kebijakan di bidang keungan. Tugas 
pendidikan yaitu mengaktifkan ketua kelas, membuat 
daftar nilai santri/rapot, menyediakan daftar peralatan 
madrastul banat, mengkoordinir terlaksananya sorongan 
dan bandongan pagi dan malam, mengadakan absensi 
bandongan dan sorogan, mengkoordinir  asatidz 
bandongan dan sorogan mengkoordinir tempat bandongan 
dan sorogan, mengkoordinir ta’ziran banat, bandongan dan 
sorogan, mengkoordinir dana pengeluaran dan pemasukan 
pendidikan, mengadakan pertemuan asatidz madrasatul 
banat, mengadakan evaluasi pembelajaran dan pembuatan 
silabus pendidikan, mengkoordinir badal asatidz apabila 
berhalangan hadir, mengadakan pelatihan arap pegon, 
ilmu tajwid bagi santri baru, mengadakan pembaharuan 
kurikulum, mengadakan akhirussanah, membuat jadwal 
ustadzah, mengadakan ustadzah pengganti, apabila 
berhalangan, berkoordinasi dengan kemenag bantul dan 
pusat” (wawancara, 03 April 2018) 
 
Fungsi pengorganisasian di Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta 
yaitu menempatkan tugas kerja semua pengurus sesuai dengan 
keahlian, kemampuan yang dimilikinya seperti ketua/lurah 
pondok,  wakil ketua I, wakil ketua II, sekretaris, bendahara, 
pendidikan, dan lain-lain. Fungsi organisasia yang dilakukan 
adanya buku absen mengaji(Al qur’an, bandongan, dan kitab), 
rapat bulanan pengurus, rapat para asatid, absen izin keluar 
pondok dan kegiatan hari besar islam. Dan setiap departemen 
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dalam organisasi Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak 
Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta mempunyai koordinasi 
masing-masing  sehingga dapat bekerja secara teratur.  
c. Fungsi penggerakan 
Proses fungsi penggerakan adalah inti dari seluruh fungsi 
manajemen. Organisasi akan melaksanakan seluruh rencana yang 
sudah ditetapkan melalui bidang-bidang yang telah diatur untuk 
membuat organisasi dapat mencapai tujuan. 
 Fungsi penggerakan ini Pondok Pesantren Al-Munawwir 
Krapyak Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta memiliki 
kebijakan untuk pengurus bergerak bebas dalam meningkatkan 
fungsi pengorganisasian pondok pesantren. saudari fatra 
menjelaskan bahwa: 
“Semua pengurus diberikan hak dan kebebasan untuk mengatur 
devisinya masing-masing yang terpenting dapat berjalan 
bersama-sama dan menjalankannya ” (wawancara, 03 April 
2018) 
 
 
Saudari Lita Apriliya juga menjelaskan tentang 
penggerakan/pelaksanaan menyatakan bahwa: 
“Penggerakan/pelaksanaan yang dilakukan semua pengurus 
dipondok pesantren ini sudah dibilang dapat berjalan sesuai 
dengan tugasnya masing-masing karena dalam 
penggerakan/pelaksanaan semua pengurus diberi hak untuk 
menghendel anggota pengurusnya masing-masing untuk dapat 
menyelesaikan masalah saat menjalankan tugas/kerjanya” 
(wawancara, 03 April 2018) 
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Saudari Juwita selaku pengurus humas menjelaskan tentang 
penggerakan menyatakan bahwa: 
“Fungsi penggerakan yang dilakukan di pondok pesantren ini 
dengan Sowan-sowan ke dzuriyah Pondok Pesantren Al-
Munawwir,  Mengadakan bakti sosial, Mengkoordinir 
perwakilan pondok untuk menghadiri undangan, Menyediakan 
kotak amal untuk dialokasikan dalam kegiatan baksos.” 
 
Fungsi penggerakan yang di lakukan di Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam Bantu Yogyakarta yaitu 
semua pengurus diberi kebebasan untuk mengatur devisinya masing-
masing dan melaksanakan sowan-sowan ke dzuriyah Pondok Pesantren 
Al-Munawwir, mengadakan bakti sosial, Mengkoordinir Perwakilan 
Pondok untuk menghadiri undangan, dan melaksanakan kegiatan 
baksos. 
d. Fungsi pengawasan 
Fungsi pengawasan dilakukan untuk mengetahui semua 
anggota pengurus sudah melaksanakan tugas yang telah diberikan, 
dan sesuai dengan program kerja yang telah disepakati. Setelah 
melakukan perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan/pelaksanaan selanjutnya pengawasan, saudari Hindun 
menyatakan bahwa: 
“Untuk mepermudah dalam pengawasan tugas/kerja semua 
pengurus dilakukan pengawasan yang dilaksanakan oleh ketua, 
wakil ketua I dan wakil ketua II dalam pengawasan ini setiap 
ketua mempunyai tugas masing-masing untuk mengawasi 
anggota pengurus. Dan pengawasan yang sering di lakukan 
cukup dengan melalui WA karena dengan melalui WA pengurus 
baik santri padat izin saat ada halangan atau untuk melaporkan 
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suatu permasalahan yang melanggar aturan pondok pesantren.” 
(wawancara, 09 April 2018) 
 
Hal yang sama disampaikan saudari Rahma tentang kaitan 
pengawasan yang dilakukan pengurus dalam melakukan tugas/kerja, 
saudari Rahma menyatakan bahwa: 
“Semua pengurus mengadakan dua bulan sekali dengan 
pengurus dan ketua komplek, dan mengadakan rapat internal 
pengurus harian kondisional atau pengurus harian coordinator 
setiap departemen dan melakukan evaluasi kerja  enam bulan 
sekali  dengan melibatkan seluruh santri.” (wawancara, 09 April 
2018) 
 
Fungsi pengawasan di Pondok Pesantren Al-Munawwir 
Krapyak Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta yaitu dengan 
mengontrol secara langsung melalui ketua setiap departemen baik 
secara langsung maupun tidak langsung dan mengadakan rapat dua 
bulan sekali, dan melakukan evaluasi kerja enam bulan sekali dengan 
seluruh santri.  
 
2. Implementasi Fungsi Pengorganisasian di Pondok Pesantren Al-
Muayyad Mangkuyudan Surakarta 
Pondok Pesantren Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta 
mempunyai manajemen fungsi pengorganisan yaitu fungsi  
perencanaan,  fungsi pengorganisasian, fungsi penggerakan dan fungsi 
pengawasan seperti Pondok Pesantren Al-munawwir Krapyak 
Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta. 
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a. Fungsi perencanaan 
Fungsi perencanaan yang dilakukan di Pondok Pesantren 
Al Muayyad Mangkuyudan Surakarta yaitu rapat program kerja, 
rapat pengurus harian, rapat koordinasi, dan rapat evaluasi kerja. 
Saudari Bintang mejelaskan bahwa: 
”Fungsi Perencanaan yang dilakukan di Pondok Pesantren 
Al Muayyad ini semua pengurus harus mempunyai 
program kerja selama menjadi pengurus karena dengan 
mempunyai program kerja dapat mempermudah dalam 
pelaksanaannya sedangkan rapat pengurus harian dapat 
mengetahui hambatan yang dialami, begitu dengan rapat 
koordinasi dan rapat evaluasi” (wawancara, 15 April 2018) 
 
 Saudari Chasanah menyatakan bahwa: 
”Perencanaan yang dilakukan dipondok pesantren al-
muayyad ini sudah dilakukan semua pengurus pondok 
pesantren, setiap departemen mempunyai program kerja 
masing-masing untuk menggembangkan dan memajukan 
pondok pesantren ini. Dengan adanya perencanaan ini 
semua pengurus setiap departemenya dapat menjaga 
kesetabilan, dan kelancaran dalam menjalankan tugasnya 
meskipun terkadang harus siap mengantikan tugas pengurus 
berhalangan tapi kami semua tetap berusaha untuk bekerja 
secara maksimal” (wawancara, 15 April 2018) 
 
Perencanaan yang dilakukan oleh semua pengurus 
disampaikan oleh saudari Bintang tidak terlepas dari bimbingan 
dan pengarahan dari pengasuh pondok pesantren, meskipun setiap 
departemen mempunyai program kerja masing-masing di pondok 
pesantren al-muayyad ini semua pengurus harus menjadi 
multifugsi karena saat ada pengurus yang berhalangan, pengurus 
yang berada di pondok pesantren harus siap mengantikan tugas 
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mendadak dari pengasuh pondok pesantren atau tugas yang lainnya 
(wawancara, 20 April 2018) 
Fungsi perencanaan yang di lakukan Pondok Pesantren Al 
Muayyad Mangkuyudan Surakarta yaitu mempunyai program kerja 
setiap departemen, mengadakan rapat pengurus harian setiap satu 
bulan sekali, rapat koordinasi dan rapat evaluasi kerja. 
b. Fungsi pengorganisasian 
Fungsi pengorganisasian yang dilakukan Pondok 
Pesantren Al Muayyad Mangkuyudan Surakarta yaitu 
menempatkan tugas keja semua pengurus sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki pengurus. Saudari Bintang 
menyatakan bahwa: 
”Pengorganisasian dalam menajemen pondok pesantren 
sangat diperlukan karena dengan adanya pengorganisasian, 
lurah pondok pesantren dapat membagi atau 
mengelompokan tugas semua pengurus sesuai dengan 
kemampuan dan keahlian yang dimiliki pengurus dan 
melakukan traning selama menjadi pengurus dan berhak 
menganti apabila pengurus yang pilih tidak dapat 
menjalankan tugasnya” (wawancara, 25 April  2018) 
 
 Saudari Umi kultsum menjelaskan tentang pengorganisasian 
menyatakan bahwa: 
”Pengorganisasian di pondok pesantren al-muayyad ini semua 
pengurus diberi hak untuk menggembangkan dan memajukan 
pondok pesantren ini, dalam pengorganisasiannya sudah dapat 
dilihat lumayan cukup bagus, karena semua pengurus mendapat 
bagian sesuai dengan kemampuan dan keahliannya. Setiap 
departemen mempunyai rekan kerja untuk diajak bekerja sama 
untuk bertukar pikiran” (wawancara, 25 April 2018) 
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Saudari Bintang menjelaskan setiap departemen mempunyai 
tugas masing-masing seperti lurah pondok, sekretaris, bendahara, 
keamanan, kebersihan dan lain sebagainya menyampaikan bahwa: 
”Tugas lurah pondok yaitu melengkapi dan merubah ditengah 
masa kepengurusan personalia pengurus dengan persetujuan 
pengasuh, mengkoordinir penyusunan pedoman tugas pengurus 
dan kalender kegiatan bersama sekretaris dan memimpin rapat 
baik rapat program kerja, harian, koordinasi dan evaluasi kerja, 
menyelenggarakan training organisasi pengurus. Tugas 
sekretaris yaitu melengkapi dan memelihara ATK, bersama 
ketua menyelenggarakan rapat dan mencatat hasil rapat, 
melengkapi buku-buku administrasi pesantren dan 
kepengurusan, buku rapat, buku induk santri, buku pedoman 
kerja pengurus, membuat dan melengkapi papan bagan 
organisasi, mengonsep dan membuat surat-menyurat yang 
dibutuhkan pondok, mendata santri baru. Tugas bendahara yaitu 
merencanakan dan mengatur serta menentukan kebijakan 
mekanisme keuangan secara keseluruhan. Tugas BPPA yaitu 
membuat absensi mengaji santri yang di pegang oleh guru ngaji, 
menindak bagi santri yang tidak berangkat mengaji 2 minggu 
sekali. Tugas dirasah yaitu pengadaan kitab harian dan 
ramadhan, pengkondisian santri, membuat jadwal pengajian 
kitab, melakukan koordinasi dengan wali kamar terhadap 
pelaksanaan kegiatan belajar malam. Tugas kebersihan yaitu 
bertanggung jawab atas kebersihan dan kerapian pondok 
pesantren. Tugas kesehatan yaitu bertanggung jawab atas 
kesehatan santri. Tugas keamanan yaitu mengkoordinir dan 
menjaga keamanan. Tugas wali kamar yaitu bertanggung jawab 
terhadap absensi santri, membangunkan santri setiap pagi, 
memberikan bimbingan terhadap santri, mengontrol keuangan 
santri, melayani perijinan dan mengadakan komunikasi wali 
santri” (wawancara, 01 Mei 2018) 
 
Fungsi pengorganisasian yang dilakukan Pondok 
Pesantren Al Muayyad Mangkuyudan Surakarta yaitu membagi 
tugas kerja pengurus sesuai dengan kemampuan yang dimiliki 
pengurus seperti lurah pondok, sekretaris, bendahara, dan lain 
sebagainya  diberikan tugas yang jelas sehingga mampu 
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bekerjasama untuk mencapai tujuan. Organisasi yang dilakukan 
dengan adanya absen mengaji (Al qur’an, diniyah, dan 
bandongan). Untuk mengoptimalkan kerja setiap pengurus, 
pengurus memiliki koordinasi masing-masing untuk bekerja 
secara teratur. 
c. Fungsi penggerakan 
Fungsi pengerakan yang dilakukan oleh Pondok 
Pesantren Al Muayyad Mangkuyudan Surakarta yaitu 
melakukan koordinasi dengan wali kamar terhadap pelaksanaan 
kegiatan belajar malam, mengadakan jam mengaji tambahan 
satu minggu sekali bagi santri yang belum bisa mengaji, dan 
mengontrol keuangan santri. Saudari Bintang menyatakan 
bahwa: 
”Dalam penggerakan dalam fungsi pengorganisasian 
selain melakukan koordinasi juga memerlukan motivasi 
dan dorogan dari lurah pondok dan pengasuh pondok 
pesantren karena dengan mendapatkan motivasi dan 
dorongan dapat membuat semangat semua pengurus dan 
anggotanya bekerja sesuai dengan tujuan yang telah 
direncanakan” (wawancara, 01 Mei 2018). 
 
Hal yang sama di sampaikan oleh saudari Widya 
pamungkas menyatakan bahwa: 
”Penggerakan/pelaksanaan sudah dilaksanakan sesuai 
dengan kebutuhannya, karena semua pengurus dapat 
menjalankan tugas yang telah diberikan. Dalam 
penggerakannya semua pengurus dapat menghendel 
tugas mendadak yang tiba-tiba harus kerjakan, namun 
terkadang yang dikerjakannya kurang maksimal yang 
kurang sempurna meskipun kurang maksimal dalam 
penggerakannya semua pengurus sudah berusaha keras 
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untuk menjalankan tugasnya sesuai dengan tujuannya” 
(wawancara, 03 Mei 2018) 
 
Fungsi penggerakan yang di lakukan di pondok 
Pesantren Al Muayyad Mangkuyudan Surakarta yaitu 
melakukan koordinasi wali kamar untuk mengotrol santri yang 
sakit, keuangan santri, dan jam belajar santri. Motivasi dan 
dorongan juga di perlukan untuk membangun kerukunan dan 
keharmonisan santri dan pengurus. 
d. Fungsi pengawasan  
Fungsi pengawasan yang dilakukan di Pondok Pesantren 
Al Muayyad Mangkuyudan Surakarta yaitu mengkoordinir dan 
mengikutsertakan santri dalam menjaga keamanan dan 
ketertiban pondok pesantren, membuat tim patroli keamanan 
pondok, membuka dan menutup gerbang pada waktu yang telah 
ditentukan, menangani pemberlakuan jam malam, mengabsen 
santri dengan bekerja sama wali kamar, ikut serta mengontrol 
ketertiban saat kegiatan berlangsung, Mengontrol dan 
mengadakan penyidangan serta memberi sanksi bagi santri yang 
melanggar peraturan yang berlaku, mengadakan razia rutin dan 
tidak bepola, menjaga stabilitas (menangani kegaduhan), 
menjadi mediator bagi santri yang bertikai, membuat jadwal 
piket kantor dan gerbang, menangani dan mengontrol perizinan 
santri, dan mengoperasi kuku dan rambut panjang. Saudari 
Bintang menyatakan bahwa: 
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”Pengawasan dalam pengorganisasian sangat dibutuhkan 
untuk mengawasi kerja semua pengurus. Pengawasan 
dapat dilakukan melalui ketua departemen masing-
masing , dengan melalui ketua departemen atau wali 
kamar, lurah pondok dan pengasuh dapat mengetahui 
hasil kerja yang dilakukan semua pengurus saat 
menjalankan tugasnya” (wawancara, 08 Mei 2018) 
 
Saudari Siti Rofikah menjelaskan tentang kaitan 
pengawasan yang dilakukan pengurus dalam melakukan 
tugas/kerja, saudari Rahma menyatakan bahwa: 
“Semua pengurus ataupun anggota pengurus sudah 
melaksanakan pengawasan dengan cukup baik, karena 
dalam setiap departemen ada ketua departemen atau  
untuk mengawasi anggotanya dalam menjalankan 
tugas/kerjanya, dengan adanya penggawasan oleh setiap 
ketua departemen dapat mempermudah kegiatan yang di 
lakukan semua pengurus” (wawancara, 08 Mei 2018) 
 
Fungsi pengawasan yang dilakukan Pondok Pesantren Al 
Muayyad Mangkuyudan Surakarta yaitu melakukan pengawasan 
kepada seluruh santri dan mengawasi kerja pengurus dengan 
melalui informasi dari setiap ketua departemen. 
 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang  lakukan dapat dikatakan bahwa 
Implementasi Fungsi Pengorganisasian di Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta dan Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta yaitu fungsi perencanaan, 
fungsi pengorganisasian, fungsi penggerakan dan fungsi pengawasan. 
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1. Perbandingan antara fungsi perencanaan di Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta dengan 
Pondok Pesantren Al Muayyad Mangkuyudan Surakarta  
Kekuatan fungsi perencanaan Pondok Pesantren Al-Munawwir 
Krapyak Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta dan Fungsi  
perencanaan Pondok Pesantren Al Muayyad Mangkuyudan Surakarta 
terdapat pada koordinasi antar departemen dan kerja sama yang baik 
untuk menjalankan tugas yang telah diberikan setiap pengurus. Dan 
melakukan rapat harian maupun bulanan untuk mengevaluasi hasil kerja 
semua pengurus, dan ada koordinasi laporan kepada pengasuh pondok 
pesantren. 
Keunggulan  yang dilakukan kedua pondok pesantren tersebut,  
pengurus dalam melaksanakan tugas yaitu dengan mempunyai program 
kerja masing-masing setiap departemenya, karena dengan mempunyai 
program kerja tidak akan bingung lagi saat melaksanakan tugasnya. 
kedua pondok pesantren tersebut  mengelompokan tugas pengurus 
sesuai dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki pengurus, 
sehingga dengan penempatan tersebut dapat mempermudah dan 
mempelancar pengorganisasian di pondok pesantren tersebut dapat 
berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
 Pengurus sangat berpengaruh untuk memajukan pondok 
pesantren karena pengurus diberi hak untuk ikut berpartisipasi 
menggembangkan dan memajukan pondok pesantren. 
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2.  Perbandingan antara fungsi pengorganisasian di Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta dengan 
Pondok Pesantren Al Muayyad Mangkuyudan Surakarta 
Kelemahan fungsi pengorganisasian di Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta dan 
Pondok Pesantren Al Muayyad Mangkuyudan Surakarta terdapat pada 
saat pengurus yang berhalangan pengurus yang ada di pondok pesantren 
harus siap mengantikannya. Segala permasalahan/ kegiatan yang akan 
dilaksanakan harus meminta izin kepada pengasuh pondok pesantren, 
karena kedua pondok pesantren tersebut masih kental sekali peran kyai 
setiap langkah yang harus diambil.  
3. Perbandingan antara fungsi penggerakan di Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta dengan 
Pondok Pesantren Al Muayyad Mangkuyudan Surakarta  
Peluang Pondok Pesantren Al-Munnawwir Krapyak Komplek 
Nurussalam Bantul Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al Muayyad 
Mangkuyudan Surakarta terdapat pada fungsi manajemennya yang 
cukup baik sehingga semua pengurus dapat menjalankan tugasnya 
masing-masing dan dapat bersaing dengan pondok pesantren lainya, 
kedua pondok pesantren tersebut mengajarkan kedisiplinan, kerukunan, 
memberikan motivasi dan dorongan, supaya semua pengurus dan semua 
santri dapat bersemangat mendalami ilmu agama. Karena di Pondok 
Pesantren Al-Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam Bantul 
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Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al Muayyad Mangkuyudan 
Surakarta ini dapat bersaing di dunia pendidikan dan dunia kerja. 
4. Perbandingan antara fungsi pengawasan di Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta dengan 
Pondok Pesantren Al Muayyad Mangkuyudan Surakarta  
Ancaman di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak 
Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al 
Muayyad Mangkuyudan Surakarta yaitu pondok pesantren modren 
yang lebih menggedepankan bahasa arab dan bahasa inggris sehingga 
Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam Bantul 
Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al Muayyad Mangkuyudan 
Surakarta tersaingi dan sedikit tertinggal dalam penguasan bahasa. 
Santri yang sudah lulus dari universitas/perkuliahan mereka kembali ke 
kampung halamannya.   
MATRIK SWOT 
   SW 
 
 
 
           OT 
KEKUATAN (S) 
 
-Kualitas program yang 
ditawarkan cukup baik. 
-Manajemen waktu baik 
KELEMAHAN 
(W) 
-kurangnya 
dalam 
penguasaan 
bahasa arab dan 
bahasa inggris. 
 
PELUANG (O) 
-Kepercayan 
masyarakat sekitar. 
SO 
-Berhasilnya program yang 
ditawarkan akan berdampak 
WO 
-Dengan adanya 
kepercayaan dari 
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pada kepercayaan kepada 
lembaga tersebut. 
-Dengan adanya manajemen 
waktu yang baik, efektif dan 
efisien maka akan 
menentukan keberhasilan 
semua santri dan pengurus, 
untuk melanjutkan kuliah. 
masyarakat 
sekitar harus di 
imbangi dengan 
fasilitas yang 
memadai. 
-Agar mampu 
bersaing dengan 
pondok pesantren 
lain, diadakan 
program khusus 
dalam penguasan 
bahasa. 
-
ANCAMAN (T) 
-Persaingan dengan 
lembaga lain ketat 
ST 
-Meningkatkan kualitas 
program untuk meningkatkan 
daya saing 
WT 
-Memperbaiki 
program  untuk  
meningkatkan 
daya saing. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data dan pengamatan tentang fungsi 
pengorganisasian yang ada di Pondok Pesantren Al-munawwir Krapyak 
Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al 
Muayyad Mangkuyudan Surakarta. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
fungsi pengorganisasian yang diterapkan kedua pondok pesantren tersebut 
terdapat 4 fungsi manajemen yaitu fungsi perencanaan, fungsi 
pengorganisasian, fungsi penggerakan dan fungsi pengawasan. Setiap 
komponen tersebut saling berkaitan satu sama lain yang tergabung di 
dalam fungsi pengorganisasian. 
Berdasarkan rumusan masalah dan uraian pembahasan mengenai 
fungsi pengorganisasian pada bab-bab sebelumnya, maka kesimpulan yang 
ada adalah 
1. Fungsi perencanaan  
Bahwa implementasi fungsi pengorganisasian Pondok Pesantren 
Al-munawwir Krapyak Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta dan 
Pondok Pesantren Al-muayyad Mangkuyudan Surakarta masing-masing 
mempunyai perencanaan/ program kerja yaitu ada rapat program kerja, 
rapat pengurus harian, rapat koordinasi dan rapat eveluasi kerja. 
Pengelompokan Pekerjaan. 
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2. Fungsi pengorganisasian 
Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam 
Bantul Yogyakarta dalam hal pengelompokan pekerjaan sudah 
menempatkan orang-orang yang tepat dan sesuai dengan kemampuan 
dan keahliannya. Sehingga tidak ada peran double job dalam masalah 
melaksanakan tugasnya. Sedangkan di Pondok Pesantren Al Muayyad 
Mangkuyudan Surakarta dalam pengelompokan pekerjaan juga sudah 
menempatkan orang-orang sesuai dengan tempat dan keahliannya 
namun di Pondok Pesantren Al Muayyad ini ada peran double job saat 
ada pengurus yang berhalangan, pengurus yang berada di pondok 
pesantren harus siap mengantikannya, menyebabka dalam menjalankan 
tugas terkadang kurang maksimal. 
3. Fungsi penggerakan 
Fungsi penggerakan yang di lakukan di Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam Bantu Yogyakarta yaitu 
semua pengurus diberi kebebasan untuk mengatur devisinya masing-
masing dan melaksanakan sowan-sowan ke dzuriyah Pondok Pesantren 
Al-Munawwir, mengadakan bakti sosial, Mengkoordinir Perwakilan 
Pondok untuk menghadiri undangan, dan melaksanakan kegiatan 
baksos. Sedangkan penggerakan Fungsi penggerakan yang di lakukan 
di pondok Pesantren Al Muayyad Mangkuyudan Surakarta yaitu 
melakukan koordinasi wali kamar untuk mengotrol santri yang sakit, 
keuangan santri, dan jam belajar santri. Motivasi dan dorongan juga di 
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perlukan untuk membangun kerukunan dan keharmonisan santri dan 
pengurus. 
4. Fungsi pengawasan 
Fungsi pengawasan di Pondok Pesantren Al-Munawwir 
Krapyak Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta yaitu dengan 
mengontrol secara langsung melalui ketua setiap departemen baik 
secara langsung maupun tidak langsung dan mengadakan rapat dua 
bulan sekali, dan melakukan evaluasi kerja enam bulan sekali dengan 
seluruh santri. Fungsi pengawasan yang dilakukan Pondok Pesantren Al 
Muayyad Mangkuyudan Surakarta yaitu melakukan pengawasan 
kepada seluruh santri dan mengawasi kerja pengurus dengan melalui 
informasi dari setiap ketua  
Saran 
1. Bagi pengurus Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam 
Bantul Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al Muayyad Mangkuyudan 
Surakarta agar lebih meningkatkan semangat dalam menjalankan 
tugas. 
2. Bagi pengurus Pondok Pesantren Al Muayyad harus lebih tertata lebih 
rapi dan di fokuskan dalam membagi tugas, supaya dalam menjalankan 
tugas dapat maksimal dan tidak ada peran double dalam melaksanakan 
tugas 
3. Bagi para santri mudah-mudahan dapat menaati peraturan yang telah 
ditetapkan di pondok pesantren,  
 
 
102 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Abdullah Syukri Zarkasyi. 2005. Manajemen Pendidikan Pesantren. Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada 
A. Halim, dkk. 2005. Manajemen Pendidikan. Yogyakarta: Gerbang Media 
A. Rusdiana, dkk. 2014. Asas-Asas Manajemen Berwawasan Global. Bandung: 
CV Pustaka Setia 
Al-Qurtubi. 2005. Syamsul Al-Din, Jami’ Al-Bayan Li Al-Ahkam Al-Qur’an, Juz 
1. Muqi’u Al-Tafasir: Maktabah Samilah 
Aminuddin. 2016. Manajemen Pendidikan. Yogyakarta: Gerbang Media 
Amiruddin Nahrawi. 2008. Pembaharuan Pendidikan Pesantren. Yogyakarta: 
GAMA MEDIA 
Andi Prastowo.2011. Metode penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan 
Penelitian. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 
Ari Agung Pramono. 2017. Model Kepemimpinan Kiai Pesantren Ala Gus Mus. 
Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu Grup 
A.Umar. 2015. Dinamika Sistem Pendidikan Islam dan Modernisasi Pesantren. 
Semarang: Fatawa Publishing 
Badri dan Munawiroh. 2007. Pergeseran Literatur Pesantren. Jakarta: Pusitbang 
Lektur Keagamaan 
Burhan Bungin. 2007. Penelitian Kualitatif ( Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 
Publik, dan Ilmu Sosial lainnya). Jakarta: Kencana 
Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam. 2003. Pondok Pesantren dan 
Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan Perkembangan. Jakarta: Depag RI 
Dhofier Zamaksyari. 2011. Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup 
Kyai dan Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia. Jakarta: LP3ES 
Emzir. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data. Jakarta: Rajawali 
Press 
H.B. Soetopo. 1988. Pengantar Penelitian Kualitatif. Surakarta: UNS Press 
Hamdan Farchan Syarifuddin. 2005. Titik Tengkar Pesantren: Resolusi Konflik 
Masyarakat Pesantren. Yogyakarta: Pilar Media 
103 
 
 
Haris Herdiansyah.2013. Wawancara, Observasi dan Focus Grroups: Instrumen 
Penggalian Data Kualitatif. Jakarta: Rajawali 
Hasibuan Melayu S.P. 1996. Manajemen Dasar: Pengertian dan Masalah. 
Jakarta: PT Toko Gunung Agung 
Husaini Usman. 2013. Manajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan Edisi 4. 
Jakarta: Bumu Aksara 
Iskandar Indranata. 2008. Pendekatan Kualitatif untuk Pengendalian Kualitas. 
Jakarta: UI-Press 
J. Winardi. 2009. Teori Organisasi dan Pengorganisasian. Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada 
Khoriyah. 2013. Sosiologi dalam Perspektif Pendidikan Islam. Yogyakarta: Teras 
Kompri. 2018. Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren. Jakarta: 
PRENADAMEDIA GROUP 
Mahmud. 2006. Model-Model Pelajar di Pesantren. Tangerang: Media Nusantra 
Mamang, Etta Sangadji, dkk. 2010. Metodologi Penelitian-Pendekatan Praktis 
dalam Penelitian. Yogyakarta: CV Andi Offret 
M. Dian Nafi’, dkk. 2007. Praksis Pembelajaran Pesantren. Yogyakarta: Instite 
For Training and Development (ITD) Amherst, MA 
M. Manullang. 2001. Dasar-Dasar Manajemen. Medan: Gadjah Mada University 
Press 
Mujammil Qomar. 2005. Pesantren: dari Transformasi Metodologi Menuju 
Demokratisasi Institut. Jakarta: Erlangga 
Mujammil Qomar. 2005. Manajemen Pendidikan Islam. Jakarta: Erlangga 
Mukhtar. 2007. Bimbingan Skripsi, Tesis dan Artikel Ilmiah. Jakarta: Gaung 
Persada Press. 
Muwahid Shulhan dan Soim. MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM: Strategi 
Dasar Menuju Peningkatan Mutu Pendidikan Islam. Yogyakarta: 
TERAS 
M. Quraish Shihab. 2006. Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Kerasian Al-
Qur’an (Volume 5, 11, 12, 14) Cet IV. Jakarta: Lentera Hati 
Moleong,Lexy J. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PR Remaja 
Rosdakarya 
104 
 
 
Nur Efendi. 2014. Manajemen Perubahan di Pondok Pesantren, Konstruksi 
Teoritik dan Praktik Pengelolaan Perubahan Sebagai Upaya Pewarisan 
Tradisi dan Menatap Tantangan Masa Depan. Yogyakarta: Teras 
Purwanto. 2007. Manajemen Strategi. Bandung: Yrama Widya 
Ridwan Nasir. 2005. Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal: Pondok 
Pesantren di Tengah Arus Perubahan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
Suwartono. 2014. Dasar-Dasar Metodologi Penelitian. Yogyakarta: CV Andi 
offret 
Stephen P. Robbin. 2009. Manajemen Jilid 1. Jakarta: Kencana 
T. Hani Handoko. 2009. Manajemen Edisi 2. Jogyakarta: BPFE 
Zainal Arifin. 2012. Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru. 
Bandung: Remaja Rosdakarya 
 
 
  
 
LAMPIRAN 
 
 
 
LAMPIRAN 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak geografis Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Komplek 
Nurussalam Bantul Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Mangkuyudan Surakarta. 
2. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Komplek 
Nurussalam Bantul Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Mangkuyudan Surakarta. 
3. Implementasi Fungsi pengorganisasian pengurus Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta dan 
Pondok Pesantren Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta dalam 
menjalankannya. 
B. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak 
Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al-
Muayyad Mangkuyudan Surakarta. 
2. Visi, misi dan tujuan Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak 
Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al-
Muayyad Mangkuyudan Surakarta. 
3. Program kegiatan Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Komplek 
Nurussalam Bantul Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Mangkuyudan Surakarta 
4. Dokumen daftar asal santri Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak 
Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al-
Muayyad Mangkuyudan Surakarta 
5. Daftar infentaris Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Komplek 
Nurussalam Bantul Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Mangkuyudan Surakarta 
6. Dokumentasi kegiatan wawancara 
7. Kegiatan extrakulikuler Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak 
Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al-
Muayyad Mangkuyudan Surakarta 
C. PEDOMAN WAWANCARA 
1. Lurah  Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Komplek 
Nurussalam Bantul Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Mangkuyudan Surakarta. 
a. Bagaimana sistem dalam pemilihan lurah pondok  dan anggota 
pengurus? 
b. Bagaimana dalam pembagian tugas anggota pengurus yang sesuai 
dengan bidangnya masing-masing? 
c. Bagaimana dalam penggawasan untuk mengetahui tugas pengurus 
telah dilaksanakan sesuai dengan yang diamanatkan? 
d. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam 
melaksanakan tugas sebagai pengurus? 
2. Wawancara dengan pengurus  Pondok Pesantren Al-Munawwir 
Krapyak Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta dan Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta. 
a. Apa sajakah program kerja yang dilakukan selama menjadi 
pengurus? 
b. Sudahkah  semua anggota pengurus bekerja dengan bidangnya 
masing-masing? 
c. Kendala apa yang sering dialami saat menjalankan tugas? 
d. Bagaimana sikap para santri saat mendapat teguran atau ta’ziran? 
3. Wawancara dengan santri Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak 
Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al-
Muayyad Mangkuyudan Surakarta 
a. Bagaimana pendapat anda, sudahkah pengurus menjalankan 
tugasnya sesuai dengan yang diharapkan? 
b. Menurut anda, bagaimana program kerja yang dilakakukan 
pengurus? 
c. Menurut anda, kegiatan apa saja yang dilakukan pengurus untuk 
memajukan pondok pesantren ini dan menarik para santri? 
d.  Bagaimana menurut anda pengawasan yang di lakukan pengurus 
untuk mengontrol anggota pengurus dalam menjalankan tugasnya? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
FIELD NOTE 
Kode                 : O. 1 
Hari/tanggal      : Senin/ 04 Maret 2018 
Topik                : Observasi gambaran umum Pondok Pesantren Al-  
Munawwir Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta 
Informan           : Saudarai Fatra 
Tempat              : Ruang Tamu 
Jabatan              : Lurah Pondok 
Jam                   : 09.00-10.00 
 
Pukul 09.00 saya tiba di Pondok Pesantren Al-  Munawwir 
Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta, di sana saya menuju tempat 
ruang tamu dan menanyakan kepada salah satu santri disitu, saya 
menanyakan  saudari fatra ada atau tidak. dan menyuruh saya masuk untuk 
menunggu sebentar dan di panggilkan saudari fatra. Setelah beberapa 
menit saudari fatra datang dan menyapa saya dengan senyuman, dan 
sayamemperkenalkan maksud kedatangan saya di pondok pesantren ini. 
Saya menyampaikan judul penelitian saya implementasi fungsi 
pengorganisasian di Pondok Pesantren Al-  Munawwir Komplek 
Nurussalam Bantul Yogyakarta ini. beliau mengizikan dan mengajak saya 
berkeliling di sekitar area pondok pesantren untuk melihat kamar, kelas, 
mushola, jemuran, pakiran dan kamar mandi. 
Pondok Pesantren Al-  Munawwir Komplek Nurussalam Bantul 
Yogyakarta ini memiliki bangunan yang berlantai 3 dan bangunannya 
dekat dengan jalan raya. Akan tetapi suara kendaran tidak bising. Pondok 
pesantren ini memiliki fasilitas yang lumayan lengkap untuk menunjang 
para santri untuk belajar di pondok pesantren ini. 
 
FIELD NOTE 
Kode                 : W. 1 
Hari/tanggal      : Senin/ 05 Maret 2018 
Topik                : Wawancara Sejarah Pondok Pesantren Al-  Munawwir 
Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta 
Informan           : Saudarai Fatra 
Tempat              : Ruang Tamu 
Jabatan              : Lurah Pondok 
Jam                   : 09.00-10.00 
 
Peneliti    Mbak, bisa diceritakan bagaimana sejarah berdirinya Pondok 
Pesantren Al-  Munawwir Komplek Nurussalam Bantul 
Yogyakarta ini? 
Fatra Gini mbak Pondok Pesantren Al-  Munawwir Komplek 
Nurussalam Bantul Yogyakarta Pada periode awal, komplek ini 
diasuh langsung oleh muassis (pendiri) pondok berserta putra-
putri beliau sampai dengan beliau wafat pada tahun 1967. 
Selanjutnya, perjungan beliau dalam mengasuh para santri 
diteruskan oleh putra-putri beliau yaitu KH Dalhar Munawwir, 
Ibu Nyai Hj. Jauharoh Munawwir, dan menantu beliau KH 
Mufid Mas’ud pada masa ini. Pondok Pesantren Al- Munawwir 
Komplek Nurussalam juga mulai menerima santri putra. 
Setelah itu, pasca KH Mufid Mas’ud dan ibu Nyai Jauharoh 
Munawwir mengembangkan dalam mendirikan pondok ke 
daerah Candi, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Periode 
berikutnya, pondok ini diasuh oleh almaghfurlah KH Dalhar 
Munawwir. Pada masa inilah Pondok Pesantren Al- Munawwir 
Komplek Nurussalam putra-putri barulah tercacat secara resmi 
di kantor Departemen Agama Yogyakarta, tepatnya pada 
tanggal 9 Februri 1984 dengan piagam nomor B. 8406, setelah 
lebih kurang tiga dasa warsa berdiri. 
Peneliti  di pondok pesantren al-munawwir ini ada berapa  komplek? 
Fatra  ada sekitar 20 komplek mbak, dan setiap komplek  memiliki 
pengasuh masing-masing. 
Peneliti  di pondok pesantren al-munawwir ini mempuyai berapa kamar 
mbak? 
Fatra  ada sekira 13 kamar mbak 
Peneliti  ada berapa jumlah santri di sini mbak? 
Fatra  ada sekita 150 ada mbak, nantik saya kasih datanya mbak 
Peneliti  apa misi, dan visi pondok pesantren ini mbak? 
Fatra  Misi Pondok Pesantren Al- Munawwir Krapyak Komplek 
Nurussalam Yogyakarta adalah pertama, Membentuk generasi 
qur’ani yang mampu menghafal ajaran Al-Qur’an dan As 
Sunah secara kaffah (tidak sepotong-potong). Kedua, 
Menyiapkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan 
dalam membaca atau menghafal Al-Qur’an secra baik dan 
benar. Ketiga, Kemapuan membaca dan menelaah khazanah 
keilmuan islam (kitab kuning). Keempat, Serta mengamalkan 
maksud yang terkandung di dalamnya. Sedangkan Visi Pondok 
Pesantren Al- Munawwir Krapyak Komplek Nurussalam 
Yogyakarta adalah Mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mencetak manusia seutuhnya berupa manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah SWT, berbudi luhur (berahlak karimah), 
memiliki pengetahuan dan ketrampilan baik dan bertanggung 
jawab. 
Peneliti  Kalau tujuannya apa mbak? 
Fatra  Tujuan Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Komplek 
Nurussalam Yogyakarta adalah Untuk menanamkan dan 
meningkatkan ruh Islam dalam perikehidupan beragama secara 
perorangan maupun bermasyarakat berdasarkan keikhlasan 
beribadah serta pengalaman syari’at Islam secara murni dalam 
wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 
Peneliti  Terimakasih ya mbk 
Fatra  Sama-sama mbak 
 
FIELD NOTE 
Kode                   : W. 2 
Hari/tanggal        : Senin/ 05 Maret 2018 
Topik           : Wawancara pemilihan lurah dan pemilihan pengurus  
Pondok Pesantren Al-  Munawwir Komplek 
Nurussalam Bantul Yogyakarta 
Informan              : Saudarai Fatra  
Tempat                : Ruang Tamu 
Jabatan                : Lurah Pondok 
Jam                     : 10.00-11.00 
 
Peneliti Cara seperti apa mbak yang dilakukan saat pemilihan lurah 
pondok? 
Farta Pemilihan dilakukan  secara demokratis, semua calon ketua 
mengkampanyekan tujuan kedepan apabila terpilih menjadi 
ketua untuk mendapatkan suara terbanyak. Kemudian santri 
lain berhak memilih calon-calon yang ditentukan itu. 
Pemilihan dianggap sah apabila menggunakan kertas suara 
berstempel “Nurussalam Putri”. Calon yang mendapat suara 
terbanyak akan menjadi ketua 
Peneliti Terus bagaimana untuk pemilihan kelengkapan 
anggota kepungurus yang lain mbak?  
Farta Untuk kelengkapan anggota pengurus yang lain dilakukan 
setelah 2 hari terpilihnya ketua pondok yang telah di sahkan 
oleh pengasuh pondok pesantren. cara pemilihannya dengan 
mengumpulkan para alumni yang pernah menjabat sebagai 
pengurus untuk dimintai tanggapan siapa saja yang akan 
direkrut menjadi pengurus. 
Peneliti Saat menjadi pengurus ada masa jabatannya nggak 
mbak? 
Farta Ada masa jabatannya mbak, kalau dulu jabatan sebagai 
pengurus hanya 1 periode mbak, tapi kalau tahun sekarang 2 
periode mbak. 
Peneliti Terimakasih mbak 
Farta Sama-sama mbak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELD NOTE 
Kode                 : W. 3 
Hari/tanggal      : Sabtu/ 10 Maret 2018 
Topik                : Wawancaran pembagian tugas pengurus dan 
pengawasaan  Pondok Pesantren Al-  Munawwir 
Komplek Nurussalam Bantul Yogyakarta 
Informan           : Saudarai Fatra 
Tempat              : Ruang Tamu 
Jabatan              : Lurah Pondok 
Jam                   : 09.00-10.00 
 
Peneliti Maaf mbak mau nanyak, bagaimana untuk membagian 
tugas anggota pengurus supaya dapat bekerja 
kemampuan yang dimilikinya? 
Farta Begini mbak, untuk pembagian tugas anggota 
pengurus kami seluruh alumni berusaha menempatkan 
anggota pengurus sesuai dengan kemampuan masing-
masing, karena setiap pergantian luhar pondok, 
anggota pengurus pondok pesantren tidak 100% ganti 
semua mbak. Saya dan para alumni dapat meihat hasil 
kerjaan pengurus secara langsung sehingga dapat 
menempatkan anggota pengurus sesuai yang 
dibutuhkan. 
Peneliti Apakah anda juga menjelaskan tugas apa saja yang 
harus dikerjakan selama menjadi pengurus? 
Farta Iya mbak, saya menjelaskan secara umum tugas semua 
anggota pengurus dan selebihnya dapat dibaca dan 
ditanyakan apabila belum paham apa tugasnya. 
Peneliti Ooo gitu tho mbk, bagaimana dalam penggawasan 
untuk mengetahui semua tugas pengurus sudah 
berjalan atau belum mbak? 
Farta Cara dengan menanyakan kepada ketua setiap 
departemen mbk, karena dalam setiap departemen 
kami mempunyai ketua untuk menggawasi anggota 
pengurusnya mbak dan kami dapat menggawasi 
pekerjaannya mbak. 
Peneliti Apa yang biasannya menjadi kendala dalam 
menjalankan kepenguruasan ini mbak? 
Farta Kendala yang sering dialami saat ada para santri atau 
anggota pengurus yang belum membayar syahriah 
pondok atau uang makan mbak dan penggunaan Hp 
yang kurang terkontrol. 
Peneliti Terus bagaimana mbak cara pencegahannya? 
Farta Cara pencegahannya dengan menyita labtop sebagai 
jaminan untuk bisa melunasi uang syahriah, kalau 
masalah Hp biasanya hanya member pengertian 
kepada yang bersangkutan, karena di pondok ini 
semua santri sudah besar-besar sehingga dengan hanya 
diingatkan saja sudah mengerti. 
Peneliti Terimakasih ya mbak sudah dijelasin 
Farta Iya mbak sama-sama.  
 
 
FIELD NOTE 
Kode                 : W. 4 
Hari/tanggal      : Sabtu/ 10 Maret 2018 
Topik                : Wawancaran  program kerja dan pembagian tugas 
pengurus Pondok Pesantren Al-  Munawwir Komplek 
Nurussalam Bantul Yogyakarta 
Informan           : Lita 
Tempat              : Ruang Tamu 
Jabatan              : Pengurus 
Jam                   : 10.00-12.00 
 
Peneliti Program apa saja yang dilakukan selama menjadi 
pengurus? 
Lita program yang kami lakukan yang paling utama tetap 
bisa menjaga istiqomah program mengaji diniyah, 
program tahfid dan program ramadhan mbak. Dan bisa 
menjaga kerukunan antar pengurus dan semua santri 
mbak. 
Peneliti Apakah semua pengurus sudah dapat bekerja 
maksimal sesuai dengan bidangnya masing-masing 
mbak? 
Lita Alhamdulilah sudah mbak, karena disetiap departemen kami 
mempunyai ketua departemen untuk mengawasi kami dan 
memberikan kami bimbingan supaya dalam menjalankan 
tugas dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan mbak. 
Peneliti Kendala apa mbak yang sering dialami saat menjadi 
pengurus?  
Lita Biasanya kendala yang kami ada santri yang pulang kuliah 
kemalaman tidak izin kepada pengurus, ada juga santri saat 
perpulangan terlambat datang ke pondok, meskipun begitu 
kami sebagai pengurus kami juga harus tegas. 
Peneliti Terimakasih mbak atas penjelasanannya 
Lita Iya mbak sama-sama 
 
 
FIELD NOTE 
Kode                 : W. 5 
Hari/tanggal      : Selasa/ 03 April 2018 
Topik                : Wawancaran  tentang ta’ziran dan penggelehan Pondok 
Pesantren Al-  Munawwir Komplek Nurussalam Bantul 
Yogyakarta 
Informan           : Rahma 
Tempat              : Ruang Tamu 
Jabatan              : Pengurus 
Jam                   : 09.00-10.00 
 
Peneliti Bagaimana cara memberikan ta’ziran kepada pengurus 
atau santri saat melanggar peraturan? 
Rahma Caranya dengan memberi teguran yang paling utama 
mbak dan memberikan ta’ziran yang sesuai dengan 
apa yang dilanggarnya, biasanya ta’ziran yang kami 
lakukan suruh bersihkan kamar mandi yang paling 
ringan, tapi kalau pengurus yang melanggar peraturan 
ta’zirannya lebih berat mbak, klau santri biasanya 
bersihkan kamar mandi Cuma 1 kali kalau pengurus 2-
3 kali harus membersihkan kamar mandi. 
Peneliti Apakah semua pengurus sering juga melakukan 
penggelehan mendadak juga mbak? 
Rahma Iya mbak 
Peneliti Sistem penggelehannya seperti apa mbak? 
Rahma Sistemnya tidak beraturan mbak, karena disesuaikan 
dengan keadaan. 
Peneliti Biasannya apa saja mbak barang yang ditemukan? 
Rahma Celana jeans, Buku atau majalah yang tidak sesuai 
dengan peraturan pondok pesantren mbak. 
Peneliti Oooo begitu tho mbak, terus barangnya mau di apain 
mbak? 
Rahma Kami sita mbak barang itu.. 
Peneliti Terima kasih mbak atas penjelasannya 
Rahma Iya mbak sama-sama 
 
FIELD NOTE 
Kode                 : W. 6 
Hari/tanggal      : Senin/ 09  April 2018 
Topik                : Wawancaran  tentang program kerja pengurus Pondok 
Pesantren Al-  Munawwir Komplek Nurussalam Bantul 
Yogyakarta 
Informan           : Putri 
Tempat              : Ruang Tamu 
Jabatan              : Santri 
Jam                   : 10.00-11.00 WIB 
 
Peneliti  Bagaimana pendapat anda tentang program kerja yang telah 
dilakukan oleh pengurus? 
Putri Menurut saya, program kerja yang dilakukan pengurus 
sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan, karena 
semua pengurus berusaha menjaga istiqomah semua 
para santri untuk tetap bisa istiqomah ngaji dan dapat 
mengembangkan kemampuan diri yang dimilikinya 
Peneliti  Program ekstrakulikurel apa saja yang disediakan pengurus? 
Putri Program rebana, media, khitobah dll 
Peneliti  Sudahkah semua pengurus dapat menjalankan 
tugasnya masing-masing? 
Putri Menurut yang saya lihat, semua pengurus sudah 
menjalankan tugasnya masing-masing sesuai dengan 
kemampuan yang dimilikinya, dapat dilihat dengan 
kerja sama yang dilakukan semua pengurus 
Peneliti  Terimakasih mbak atas informasinya dan 
penjelasannya 
Putri Iya mbak sama-sama, senang dapat membantu 
mbaknya 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode                 : W. 7 
Hari/tanggal      : Senin/09 April 2018 
Topik                : Wawancaran  tentang penggawasan pengurus Pondok 
Pesantren Al-  Munawwir Komplek Nurussalam Bantul 
Yogyakarta 
Informan           : Dewi 
Tempat              : Ruang Tamu 
Jabatan              : Santri 
Jam                   : 10.30- 12.00 WIB 
 
Peneliti Bagaimana menurut anda penggawasan yang dilakukan 
pengurus dalam mengontrol anggota pengurus yang lain? 
Dewi Caranya dengan selalu mengontrol semua anggotanya melalui 
wakil ketua 1 dan wakil ketua 11 dan mengabarkan melalui 
WA untuk saling mengontrol setiap keadaan. 
Peneliti kenapa harus dikabarkan melalui WA mbak 
Dewi Karena dengan melalui WA semua dapat dikontrol, dan setiap 
departemen dapat mengabarkan kendala yang dialaminya dan 
bisa mendapat solusi dengan cepat. 
Peneliti Terimakasih mbak atas penjelasannya 
Dewi Iya mbak sama-sama 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode                 : O. 1 
Hari/tanggal      : Sabtu/14 April 2018 
Topik                : Observasi gambaran umum Pondok Pesantren Al- 
Muayyad Mangkuyudan Surakarta 
Informan           : Saudarai Bintang 
Tempat              : Ruang Tamu 
Jabatan              : Sekretaris 
Jam                   : 09.00-10.00 
Pukul 09.00 saya tiba di Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Mangkuyudan Surakarta , di sana saya menuju tempat ruang tamu dan 
menanyakan kepada salah satu santri disitu, saya menanyakan  saudari 
Bintang ada atau tidak. dan menyuruh saya masuk untuk menunggu 
sebentar dan di panggilkan saudari Bintang. Setelah beberapa menit 
saudari Bintang datang dan menyapa saya dengan senyuman, dan saya 
memperkenalkan maksud kedatangan saya di pondok pesantren ini. Saya 
menyampaikan judul penelitian saya implementasi fungsi 
pengorganisasian di Pondok Pesantren Al-Muayyad Mangkuyudan 
Surakarta ini. beliau mengizikan dan mengajak saya berkeliling di sekitar 
area pondok pesantren untuk melihat kamar, kelas, mushola, jemuran, 
pakiran dan kamar mandi. 
Pondok Pesantren Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta ini 
memiliki bangunan yang berlantai 4 dan bangunannya dekat dengan jalan 
raya. Akan tetapi suara kendaran tidak bising. Pondok pesantren ini 
memiliki fasilitas yang lumayan lengkap untuk menunjang para santri 
untuk belajar di pondok pesantren ini. 
 
 
 
 FIELD NOTE 
Kode                 : W. 1 
Hari/tanggal      : Minggu/ 15 April 2018 
Topik                : Wawancara Sejarah Pondok Pesantren Al- Muayyad 
Mangkuyudan Surakarta 
Informan           : Saudarai Bintang 
Tempat              : Ruang Tamu 
Jabatan              : Sekretaris 
Jam                   : 09.00-10.00 
 
Peneliti    Mbak, bisa diceritakan bagaimana sejarah berdirinya Pondok 
Pesantren Al-  Muayyad Mangkuyudan Surakarta? 
Bintang Gini mbak Pondok Pesantren Al-Muayyad Mangkuyudan 
Surakarta sejarah berdirinya pondok ini ada 3 generasi mbak, 
yang pertama generasi KH. Abdul Mannan tahun 1930-1939. 
Generasi kedua oleh KH. Ahmad Umar bin Abdul Mannan 
tahun 1939-1980 dan generasi ketiga KH. Abdul Rozaq 
Shofawi tahun 1980-sekarang. Beliau membekali para santri 
untuk mendalami bahasa inggris, bahasa arab dan jepang. Ilmu 
informatika dan teknologi. Perkembangan pada generasi KH. 
Abdul Rozaq Shofawi terjadi pada tahun 1990-an dengan 
berdirinya Sekolah Menengah Atas pada tahun 1992 M, 
koperasi pondok pesantre (koppontren) pada tahun 1991 M, 
organisasi siswa yang dinamakan Ikatan Pelajar Al-Muayyad 
(IPMA) dan membekali santri dengan keterampilan-
keterampilan dan pelatihan kepemimpinan untuk bekal di 
masyarakat. 
Peneliti  di pondok pesantren al-muayyad ini ada berapa  komplek? 
Bintang   Cuma ada 2 komplek mbak, dan setiap komplek  memiliki 
pengasuh masing-masing. 
Peneliti  di pondok pesantren al-muayyad ini mempuyai berapa kamar 
mbak? 
Bintang  ada sekitar 17 kamar mbak 
Peneliti  ada berapa jumlah santri di sini mbak? 
Bintang  ada sekita 200 ada mbak, nantik saya kasih datanya mbak 
Peneliti  apa misi, dan visi pondok pesantren ini mbak? 
Bintang  Visi dari Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta adalah 
terwujudnya masyarakat religius, bermartabat dan berdaya dan 
menguasai ilmu pengetahuan, keterampilan yang diperlukan 
untuk memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan 
terjun di masyarakat. Adapun Misi Pondok Pesantren Al-
Muayyad Surakarta adalah pertama, menyiapkan kader muslim 
yang berkualitas di bidang taffaquh fiddin (kedalaman ilmu 
agama) adalah kemantapan kepribadian dan Kafa’ah 
(kecakapan operatif) bagi prakarsa pengembangan masyarakat. 
Kedua, menumbhkan dan mengembangkan kecakapan warga 
sekolah di bidang ilmu pengetahuan. Dan ketiga, proaktif dalam 
pendidikan emansipatoris bagi pendewasaan masyarakat 
majemuk.  
Peneliti  Kalau tujuannya apa mbak? 
Bintang  Pondok  Pesantren Al-Muayyad Surakarta secara umum 
bertujuan untuk menanamkan dan meningkatkan ruh Islam 
dalam perikehidupan beragama secara perorangan maupun 
bermasyarakat berdasarkan keikhlasan beribadah serta 
pengalaman syari’at Islam secara murni dalam wadah Negara 
Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-
undang Dasar 1945. 
Peneliti  Terimakasih ya mbk 
Bintang  Sama-sama mbak 
 
FIELD NOTE 
Kode                   : W. 2 
Hari/tanggal        : Jum’at/ 20 April 2018 
Topik           : Wawancara pemilihan lurah dan pemilihan pengurus  
Pondok Pesantren Al- Muayyad Mangkuyudan 
Surakarta 
Informan              : Saudarai Bintang  
Tempat                : Ruang Tamu 
Jabatan                : Sekretaris 
Jam                     : 10.00-11.00 
 
Peneliti Cara seperti apa mbak yang dilakukan saat pemilihan lurah 
pondok? 
Bintang Pemilihan ketua dan anggota pengurus dilakukan  langsung 
oleh pengasuh pondok, karena di pondok pesantren ini yang 
berhak menjadi pengurus hanya yang sudah tidak sekolah atau 
kuliah. 
Peneliti Terus bagaimana untuk pemilihan kelengkapan anggota 
kepungurus yang lain mbak?  
Bintang Untuk kelengkapan anggota pengurus yang lain hanyak yang 
kuliah atau yang tidak kuliah mbak yang kami rekrut, 
sedangkan untuk yang masih sekolah hanya sekedar 
membantu saja mbak. 
Peneliti Saat menjadi pengurus ada masa jabatannya nggak mbak? 
Bintang Disini tidak ada masa jabatan mbak, selama pengasuh masih 
berkenan yang menjadi pengurus ya tetap lanjut mbak. 
Peneliti Terimakasih mbak 
Bintang Sama-sama mbak 
 
FIELD NOTE 
Kode                 : W. 3 
Hari/tanggal      : Rabu/ 25 April 2018 
Topik                : Wawancaran pembagian tugas pengurus dan 
pengawasaan  Pondok Pesantren Al- Muayyad 
Mangkuyudan Surakarta 
Informan           : Saudarai Bintang 
Tempat              : Ruang Tamu 
Jabatan              : Lurah Pondok 
Jam                   : 09.00-10.00 
 
Peneliti Maaf mbak mau nanyak, bagaimana untuk membagian tugas 
anggota pengurus supaya dapat bekerja kemampuan yang 
dimilikinya? 
Bintang Begini mbak, untuk pembagian tugas anggota pengurus kami 
langsung dari lurah pondok mbak. Beliau sudah mengetahui 
kapasitas seluruh anggota pengurus, sehingga dapat 
menempatkan tugas kepada pengurus yang sudah 
berpengalaman. Meskipun begitu mbak kami juga harus 
menjadi pengurus yang multifungsi mbak, sangat ada tugas 
yang mendesak kami yang ada di pondok harus siap. 
Peneliti Apakah anda juga menjelaskan tugas apa saja yang harus 
dikerjakan selama menjadi pengurus? 
Bintang Iya mbak, saya menjelaskan secara umum tugas semua 
anggota pengurus dan selebihnya dapat dibaca dan ditanyakan 
apabila belum paham apa tugasnya. 
Peneliti Ooo gitu tho mbk, bagaimana dalam penggawasan untuk 
mengetahui semua tugas pengurus sudah berjalan atau belum 
mbak? 
Bintang Cara dengan menanyakan kepada ketua setiap departemen 
mbk, karena dalam setiap departemen kami mempunyai ketua 
untuk menggawasi anggota pengurusnya mbak dan kami 
dapat menggawasi pekerjaannya mbak. 
Peneliti Apa yang biasannya menjadi kendala dalam menjalankan 
kepenguruasan ini mbak? 
Bintang Kendalanya saat ada santri yang membawa novel, atau Hp 
mbak 
Peneliti Terus bagaimana mbak cara pencegahannya? 
Bintang Cara pencegahannya dengan memberi nasehat mbk, klau Hp 
kami sita dan kami suruh hancurkan langsung, dan yang 
menghancurkan si pemiliknya sendiri.  
Peneliti Terimakasih ya mbak sudah dijelasin 
Bintang Iya mbak sama-sama.  
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode                 : W. 4 
Hari/tanggal      : Minggu/ 15 April 2018 
Topik                : Wawancaran  program kerja dan pembagian tugas 
pengurus Pondok Pesantren Al- Muayyad Mangkuyudan 
Surakarta 
Informan           : Chasanah 
Tempat              : Ruang Tamu 
Jabatan              : Pengurus 
Jam                   : 10.00-12.00 
 
Peneliti Program apa saja yang dilakukan selama menjadi pengurus? 
Chasanah program yang kami lakukan yang paling utama tetap bisa 
menjaga istiqomah program mengaji diniyah, dan kegiatan 
estrakulikuler mbak. 
Peneliti Apakah semua pengurus sudah dapat bekerja maksimal 
sesuai dengan bidangnya masing-masing mbak? 
Chasanah Alhamdulilah sudah mbak, karena disetiap departemen kami 
mempunyai ketua departemen untuk mengawasi kami dan 
memberikan kami bimbingan supaya dalam menjalankan 
tugas dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan mbak. 
Peneliti Kendala apa mbak yang sering dialami saat menjadi 
pengurus?  
Chasanah Biasanya kendala yang kami ada santri yang males ngaji, 
sekolah, dan membawa novel. 
Peneliti Terimakasih mbak atas penjelasanannya 
Chasanah Iya mbak sama-sama 
 
 
FIELD NOTE 
Kode                 : W. 5 
Hari/tanggal      : Rabu/ 25 April 2018 
Topik                : Wawancaran  tentang ta’ziran dan penggelehan Pondok 
Pesantren Al- Munawwir Mangkuyudan Surakarta 
Informan           : Umi 
Tempat              : Ruang Tamu 
Jabatan              : Pengurus 
Jam                   : 09.00-10.00 
 
Peneliti Bagaimana cara memberikan ta’ziran kepada pengurus atau 
santri saat melanggar peraturan? 
Umi Caranya dengan memberi teguran yang paling utama mbak 
dan memberikan ta’ziran yang sesuai dengan apa yang 
dilanggarnya, biasanya ta’ziran yang kami lakukan suruh 
bersihkan kamar mandi yang paling ringan, tapi kalau 
pengurus yang melanggar peraturan ta’zirannya lebih berat 
mbak, klau santri biasanya bersihkan kamar mandi Cuma 1 
kali kalau pengurus 2-3 kali harus membersihkan kamar 
mandi. 
Peneliti Apakah semua pengurus sering juga melakukan penggelehan 
mendadak juga mbak? 
Umi Iya mbak 
Peneliti Sistem penggelehannya seperti apa mbak? 
Umi Sistemnya tidak beraturan mbak, karena disesuaikan dengan 
keadaan. 
Peneliti Biasannya apa saja mbak barang yang ditemukan? 
Umi Baju yang tidak nutupin bokong, Buku atau majalah yang 
tidak sesuai dengan peraturan pondok pesantren mbak. 
Peneliti Oooo begitu tho mbak, terus barangnya mau di apain mbak? 
Umi Kami sita mbak barang itu.. 
Peneliti Terima kasih mbak atas penjelasannya 
Umi Iya mbak sama-sama 
 
FIELD NOTE 
Kode                 : W. 6 
Hari/tanggal      : Kamis/ 03 Mei 2018 
Topik                : Wawancaran  tentang program kerja pengurus Pondok 
Pesantren Al- Muayyad Mangkuyudan Surakarta 
Informan           : Widya 
Tempat              : Ruang Tamu 
Jabatan              : Santri 
Jam                   : 10.00-11.00 WIB 
 
Peneliti  Bagaimana pendapat anda tentang program kerja yang telah 
dilakukan oleh pengurus? 
Widya Menurut saya, program kerja yang dilakukan pengurus sudah 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan, karena semua 
pengurus berusaha menjaga istiqomah semua para santri untuk 
tetap bisa istiqomah ngaji dan dapat mengembangkan 
kemampuan diri yang dimilikinya 
Peneliti  Program ekstrakulikurel apa saja yang disediakan pengurus? 
Widya Program rebana, media, khitobah dll 
Peneliti  Sudahkah semua pengurus dapat menjalankan tugasnya 
masing-masing? 
Widya Menurut yang saya lihat, semua pengurus sudah menjalankan 
tugasnya masing-masing sesuai dengan kemampuan yang 
dimilikinya, dapat dilihat dengan kerja sama yang dilakukan 
semua pengurus 
Peneliti  Terimakasih mbak atas informasinya dan penjelasannya 
Widya Iya mbak sama-sama, senang dapat membantu mbaknya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode                 : W. 7 
Hari/tanggal      : Selasa/08 Mei 2018 
Topik                : Wawancaran  tentang penggawasan pengurus Pondok 
Pesantren Al- Muayyad Mangkuyudan Surakarta 
Informan           : Siti  
Tempat              : Ruang Tamu 
Jabatan              : Santri 
Jam                   : 10.30- 12.00 WIB 
 
Peneliti Bagaimana menurut anda penggawasan yang dilakukan 
pengurus dalam mengontrol anggota pengurus yang lain? 
Siti Caran mengontornya langsung dari ketua pondok turun 
langsung kelapangan, melalui semua pengurus ditanyaiin. 
Peneliti Terimakasih mbak atas penjelasannya 
Siti Iya mbak sama-sama 
 
  
 
Wawancara dengan Pengurus Pondok Pesantren AL-Muayyad 
  
 Koprasi Pondok Pesantren Al-Muayyad 
 
  
 
Wawancara dengan Pengurus Pondok Pesantren AL-Muayyad 
  
 Koprasi Pondok Pesantren Al-Muayyad 
 
